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ABSTRAK 

 

Murdoko, Adam Dwi N. F. 2024. Peran Progam Inklusi Sosial Pada 

 Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu Dalam Membangun 

 Aktivitas Knowledge  Sharing. Skripsi. Program Studi Perpustakaan 

 dan Sains Informasi Fakultas  Sains dan Teknologi Universitas 

 Islam  Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 Pembimbing: (I) Annisa Fajriyah, M. A., (II) Mubasyiroh,  

 M.Pd. I 

 

Kata Kunci: Inklusi Sosial, Knowledge Sharing 

 Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu telah beradaptasi dengan 

menyelenggarakan program inklusi sosial dalam membangun lingkungan yang 

inklusif hingga di tahun 2023, sehingga mendapatkan penghargaan sebagai 

pelaksana perpustakaan berbasis inklusi sosial terbaik tingkat nasional dari 

Perpustakan Nasional Republik Indonesia. Pada pelaksanaannya banyak terjadi 

aktivitas berbagi pengetahuan yang dimulai sejak proses perencanaan sampai 

dengan evaluasi kegiatan inklusi sosial. Hal inilah yang kemudian menjadi 

sumber utama dalam menganalisis dan menggali aktivitas proses knowledge 

sharing yang terjadi. Menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini 

melakukan observasi dan wawancara pada seluruh pihak yang terlibat dalam 

proses penyelenggaraa inklusi sosial mulai dari pimpinan, pustakawan, hingga 

pada perwakilan masyarakat sebagai peserta kegiatan inklusi sosial. Hasil 

penelitian menunjukan sejumlah aktivitas knowledge sharing internal dan 

eksternal yang terjadi jika dilihat dari proses penyelenggaraan kegiatan inklusi 

sosial disana. Selain itu, analisis tentang siapa yang terlibat dalam setiap aktivitas 

knowledge sharing dan juga produk pengetahuan yang dihasilkan, juga menjadi 

bahasan dalam penelitian ini. Proses knowledge sharing yang terjadi di 

lingkungan Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu merupakan aktivitas berbagi 

informasi di lingkungan internal maupun eksternal yang dihasilkan oleh satu 

proses penyelenggaraan kegiatan inklusi sosial. Terjadinya aktivitas ini tidak luput 

dari peran pimpinan dan juga budaya kerja lembaga ini yang terbuka dan selalu 

menyelenggarakan diskusi secara berkala pada setiap pelaksanaan kegiatan 

dilembaganya.  
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ABSTRACT 

 

Murdoko, Adam Dwi N. F. 2024. The Role of Social Inclusion Program at the 

 Batu City Regional Public Library in Developing Knowledge Sharing 

 Activities. Thesis. Library and Science Information Study Program, 

 Faculty of Science and Technology, State Islamic University Maulana 

 Malik Ibrahim Malang.   

 Supervisors: (I) Annisa Fajriyah, M.A., (II) Mubasyiroh, M.Pd.I.  

 

Keywords: Social Inclusion, Knowledge Sharing 

 

 Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu has adapted by organizing social 

inclusion programs to build an inclusive environment until 2023, earning the 

award as the best social inclusion-based library at the national level from the 

National Library of the Republic of Indonesia. In its implementation, there were 

many knowledge-sharing activities that started from the planning process to the 

evaluation of social inclusion activities. This has become the main source for 

analyzing and exploring the knowledge-sharing processes that occurred. Using a 

qualitative approach, this research conducted observations and interviews with 

all parties involved in the implementation of social inclusion, from leaders, 

librarians, to community representatives as participants in social inclusion 

activities. The research results show a number of internal and external 

knowledge-sharing activities that took place during the implementation of social 

inclusion activities there. Additionally, the analysis of who was involved in each 

knowledge-sharing activity and the knowledge products produced was also 

discussed in this research. The knowledge-sharing process that occurred within 

the Batu City Regional Public Library involves the sharing of information 

internally and externally, generated by a single process of implementing social 

inclusion activities. The occurrence of this activity is inseparable from the role of 

the leadership and the institution's open work culture, which consistently holds 

regular discussions during each activity implementation in the institution. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Perpustakaan didefinisikan sebagai sebuah unit kerja dari suatu badan atau 

lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, dan sumber informasi 

lainya yang berbentuk buku, video, audio dan atau bentuk pengetahuan lainya 

yang diatur secara sistemasis sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi 

oleh setiap pemakainya (Bafadal et al., 2018). Dari pengertian yang disampaikan 

Ibrahim Bafadal dapat disimpulkan bahwa perpustakaan merupakan sebuah 

lembaga yang berfungsi sebagai pengelola dan pelestari karya tulis dan bahan 

pustaka lainnya, baik cetak mau pun noncetak, menurut teknik dan aturan tertentu 

sebagai sarana penyebaran informasi, sarana pendidikan, penelitian, dan rekreasi 

bagi masyarakat.  

 Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu merupakan salah satu 

Perpustakaan umum yang berdiri sejak tahun 2009 dan menjadi kantor 

perpustakaan, arsip, dan dokumentasi Kota Batu yang berfungsi sebagai sumber 

informasi bagi masyarakat umum dan khususunya masyarakat Kota Batu. Sejak 

berdiri dan diresmikanya, Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu telah 

memberikan pelayanan yang maksimal kepada setiap pengunjung perpustakaan 

dan masyarakat Kota Batu khususnya. Sebagai lembaga yang menyediakan 

informasi dan pelayanan publik Perpustakaan Umum Daearah Kota Batu telah 

menjalankan fungsinya dengan baik seperti halnya, menjadi sarana pendidikan, 

penelitian, pelestarian, sumber informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan 

kecerdasan dan keberdayaan masyarakat. 

 Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu terbilang aktif menyelenggarakan 

berbagai program dan kegiatan untuk memaksimalkan fungsinya. Beberapa 

program yang telah dilaksanakan di Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu antara 

lain: Babeku, bedah buku, Si Boling, survei tingkat kegemaran membaca (TGM) 

dan inklusi sosial. Program babeku (membaca dan berkreasi dalam kunjungan 

perpustakaan) merupakan salah satu program pengembangan minat budaya baca 
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dan pengenalan perpustakaan kepada para pelajar. Program babeku meliputi: 

library tour, senam ceria, video edukasi, reading time, dan kreatifitas pensil hias. 

Selain itu terdapat juga program Si Boling atau perpustakaan berkonsep mobil 

keliling yang mengunjungi sekolah-sekolah khususnya sekolah di daerah Kota 

Batu, dengan menyediakan berbagai buku bacaan untuk anak-anak sekolah dasar. 

TGM sendiri dilaksanakan di sekolah-sekolah, dimana pihak perpustkaan 

mengukur tingkat kegemaran membaca para siswa untuk terus meningkatkan 

literasi dan evaluasi koleksi di Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu.

 Peralihan dan adaptasi di lingkungan perpustakaan terus berkembang, 

inklusi sosial menjadi salah satu adaptasi baru yang marak dilakukan oleh banyak 

perpustakaan. Tidak ketinggalan Perpustakaan Umum Daerah kota Batu juga telah 

beradaptasi dengan menyelenggarakan program inklusi sosial sebagai langkah 

aspiratif dan membangun lingkungan yang inklusif tanpa melihat latar belakang 

individu. Program inklusi sosial telah diselenggarakan di Perpustakaan Umum 

Daerah Kota Batu merupakan salah satu program unggulan yang telah 

dilaksanakan sejak tahun 2020. Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu telah 

menetapkan agenda yang progresif untuk mendukung program inklusi sosial 

sebagai respon terhadap fenomena sosial saat ini. Dalam meningkatkan 

relevansinya bagi warga Kota Batu, pemerintah secara aktif mengembangkan dan 

melaksanakan berbagai kegiatan pelaihan dalam program inklusi sosial sejak 

tahun 2020. Pada tahun 2021 Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu memulai 

langkah kecil dengan melaksanakan kegiatan yang menyasar siswa TK, SD, SMP, 

dan SMA serta LSM dan Komunitas di Kota Batu yang bertujuan untuk 

mendapatkan perhatian dari kelompok tertentu dengan langkah kecil sampai 

langkah besarnya secara cepat sebelum mencapai komunitas yang lebih luas yaitu 

masyarakat Kota Batu. Program inklusi sosial menjadi salah satu program 

unggulan diantara program lainya, beberapa kegiatan yang telah terlaksana dari 

program tersebut yaitu: pelatihan menulis, pelatihan canva, beauty class, pelatihan 

digital marketing dan lain-lain. Kegiatan tersebut menyasar masyarakat luas mulai 

dari pelajar, mahasiswa, dosen, ibu-ibu PKK, komunitas, lembaga swadaya 

masyarakat (LSM) dan lembaga-lembaga sejenisnya. Metode ini menawarkan 
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pendekatan yang inklusif yang memenuhi kebutuhan setiap anggota masyarakat 

umum tanpa mengharuskan mereka untuk mengungkap latar belakang atau 

identitas mereka. Kemudian pada tahun 2022, Perpustakaan Umum Daerah Kota 

Batu bergabung dengan Perpustakaan Nasional untuk memulai program 

perpustakaan berbasis inklusi sosial dan pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2023 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu mendapatkan penghargaan sebagai 

pelaksana Perpustakaan berbasis inklusi sosial terbaik tingkat nasional yang 

diberikan oleh Perpustakan Nasional, dengan tujuan utama dari program inklusi 

sosial adalah literasi untuk kesejahteraan. 

 Dalam pelaksanaan program inklusi sosial kegiatan yang paling sering 

dilaksanakan berupa kegiatan pelatihan. Pelatihan merupakan sebuah upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis serta meningkatkan 

kemampuan konseptual, kemampuan dalam pengambilan keputusan, dan 

memperluas human relation (Mangkunegara, 2016). Pada dasarnya peran progam 

inklusi sosial pada Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu merupakan upaya 

pelatihan, pengajaran, edukasi serta rekreasi bagi pustakawan, pemustaka dan 

masyarakat Kota Batu. Sehingga program inklusi sosial yang melibatkan 

masyarakat tersebut menjadi wadah yang ramah dan inklusif untuk setiap individu 

baik secara internal mau pun eksternal, juga menyediakan upaya untuk 

membangun lingkungan pembelajaran yang subjektif tanpa mempermasalahkan 

identitas individu yang terlibat. 

 Program inklusi sosial menjadi salah satu media dalam menerapkan 

konsep manajemen pengetahuan atau knowledge management berupa Knowledge 

sharing. Secara istilah Knowledge sharing merupakan proses berbagi termasuk 

didalamnya tacit dan explicit dari seseorang atau kelompok orang ke orang lainya 

atau kelompok lainya-lainya (Raihana & Adriani, 2020). Eksplcit adalah 

pengetahuan yang telah dikumpulkan dan diterjemahkan ke dalam bentuk tertulis, 

seperti dalam buku atau atrikel ilmiah. Tacit adalah pengetahuan yang ada di 

dalam pikiran seseorang sesuai dengan konteksnya (Addis, 2016). Knowledge 

sharing yang terjadi dalam program inklusi sosial pada Perpustakaan Umum 

Daerah Kota Batu, sejalan dengan apa yang disampikan oleh Ricky Prayoga, dkk 
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bahwa, Knowledge sharing atau berbagi pengetahuan adalah kegiatan perputaran 

informasi dalam suatu organisasi untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan 

yang diperlukan untuk pengembangan agar dapat menciptakan budaya atau 

aktivitas berbagi informasi kepada setiap individu yang terlibat didalam organisasi 

tersebut yang cerdas dan berpikiran luas (Prayoga et al., 2023).   

 Dalam sebuah potongan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, Tirmidzi, 

dan Ibnu Majah juga dijelaskan sebagai berikut: 

Artinya: “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 

akan mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim, dkk. No. 

2699). 

 

 Dalam konteks penelitian ini, menunjukkan bahwa penyebaran 

pengetahuan Agama dan ilmu pengetahuan umum, dapat memainkan peran 

penting dalam membangun budaya berbagi informasi di masyarakat. Kemudian 

dakwah dan penyebaran ilmu, dalam penafsiran hadits tersebut juga menekankan 

betapa pentingnya untuk memberi tahu atau menyampaikan serta menyebarkan 

kepada orang lain tentang apa yang kita ketahui (Anriansyah, 2019). Ini terkait 

dengan gagasan dakwah dalam Islam, di mana orang-orang yang beragama 

diharapkan untuk berbagi ajaran Agama serta ilmu yang dimilikinya dengan orang 

lain. Dalam topik penelitian ini, menunjukkan bahwa program inklusi sosial dapat 

menjadi cara untuk meningkatkan kesadaran membangun aktivitas berbagi 

informasi atau pengetahuan knowledge sharing, termasuk pengetahuan Agama 

dan ilmu penegtahuan umum kepada masyarakat. Serta seperti yang diriwayatkan 

Imam Muslim diatas bahwa salah satu cara untuk menggapai surga adalah dengan 

terus mencari ilmu dari berbagai tempat dan media, sehingga rasa ingin tahu 

dengan ilmu baru yang belum diketahui terus tumbuh dalam diri setiap muslim. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami lebih dalam 

bagaimana peran program inklusi sosial di Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu 

dalam membangun aktivitas Knowledge sharing. Dengan demikian, penelitian ini 

akan fokus pada analisis tentang bagaimana proses berbagi, menyebarkan, dan 

mengirimkan pengetahuan, informasi, dan pengalaman antara berbagai pihak yang 
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terlibat dalam aktivitas inklusi sosial pada Perpustakaan Umum Daerah Kota 

Batu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang praktik-praktik dalam implementasi Knowledge sharing di Perpustakaan 

Umum Daerah Kota Batu, sehingga dapat memberikan kontribusi positif yang 

lebih besar terhadap pendidikan dan perkembangan masyarakat khususnya di Kota 

Batu. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan pada program inklusi sosial yang dilaksanakan oleh 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu pada tahun 2023 maka, peneliti tertarik 

untuk melakukan pendalaman terkait aktivitas Knowledge sharing yang terjadi 

pada program inklusi sosial. Selanjutnya indentifikasi masalah yang ditemukan 

peneliti adalah bagaimana peran program inklusi sosial pada Perpustakaan Umum 

Daerah Kota Batu dalam membangun aktivitas Knowledge sharing.  

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pernyataan pada latar belakang diatas tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui bagaimana peran program inklusi sosial pada Perpustakaan 

Umum Daerah Kota Batu dalam membangun aktivitas Knowledge sharing.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat akademis, penelitian ini dapat membantu memperluas 

pemahaman tentang topik atau bidang inklusi sosial dalam membangun 

aktivitas Knowledge sharing, yang dapat mengarah pada penemuan 

inovasi baru. Penelitian dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis 

dengan mendorong individu untuk mempertanyakan asumsi, 

mengumpulkan bukti, menganalisisi hasil temuan di lapangan serta 

mengevaluasi informasi. Selain itu dapat membantu mahasiswa dalam 

mengembangkan keterampilan penelitian dan memperdalam pemahaman 

tentang suatu bidang studi yang diampu. 
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2. Manfaat praktis, menjadi masukan, pertimbangan, evaluasi serta saran 

dalam pelaksanaan program inklusi sosial pada Perpsutakaan Umum 

Daerah Kota Batu. 

1.5 Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah adalah suatu upaya untuk memperoleh analisa 

yang mendalam dan kesimpulan yang tepat, dalam penelitian ini terbatas pada 

bagaimana proses berbagi, menyebarkan, dan mengirimkan pengetahuan, 

informasi, dan pengalaman antara berbagai pihak yang terlibat dalam aktivitas 

inklusi sosial pada Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Penelitian ini terderi dari 5 bab dengan penjelasanya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab pertama berisikan latar belakang, pernyataan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Latar 

belakang dalam penelitian ini berusaha menjelaskan bagaimana fenomena inklusi 

sosial Pada Perpustakaan Umum Kota Batu yang massif dan progresif dalam 

pelaksanaanya mendapatkan penghargaan sebagai perpustakaan berbasis inklusi 

sosial terbaik nasional yang diberikan oleh Perpustakaan Nasional. Kemudian dari 

fenomena inklusi sosial yang terjadi penetitian ini bertujuan untuk mendalami 

bagaimana proses Knowledge sharing yang terjadi dalam pelaksanaan program 

inklusi sosial, sehingga proses Knowledge sharing yang terjadi dapat menjadi 

upaya membangun aktivitas berbagi informasi di lingkungan internal mau pun 

eksternal Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu. Pernyataan masalah yang 

dipaparkan nantinya dalam penelitian ini adalah bagaimana peran program inklusi 

sosial pada Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu dalam membangun aktivitas 

Knowledge sharing. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana program proses life cycle yang terjadi dalam program inklusi sosial 

sehingga dapat membangun aktivitas Knowledge sharing pada Perpustakaan 

Umum Daerah Kota Batu. Batasan dalam penelitian ini terbatas pada peran 

program inklusi sosial pada Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu dalam 
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membangun aktivitas Knowledge sharing. Adapun manfaat dari penelitian ini 

untuk memajukan pengetahuan, memverifikasi kebenaran, dapat menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis, dan memperdalam pemahaman terhadap suatu bidang 

studi Perpustakaan dan Sains Informasi. 

BAB II STUDI PUSTAKA 

 Bab kedua berisikan literatur atau hasil tulisan yang memiliki kesamaan 

pada masalah yang mirip atau sama, penelitian terkait, dasar teoritis, serta 

dijabarkan pula penjelasan. Tinjauan pustaka dalam penelitian ini memberikan 

gambaran dari jurnal atau tulisan terdahulu yang memiliki kesamaan topik yaitu 

inklusi sosial dan Knowledge sharing. Dalam penelitian ini dipaparkan jurnal atau 

tulisan terkait dengan empat jurnal atau karya tulis berstandart nasional dan satu 

jurnal atau karya tulis berstandart internasional. Dalam bab ini juga dipaparkan 

landasan teori yang berisikan suatu konsep yang bersifat mendukung dan menjadi 

pisau analisis dari penelitian yang dilakukan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ketiga berisikan desain penelitian, dan prosedur penelitian seperti: 

jenis penelitian, tanggal dan waktu penelitian, objek penelitian, instrumen 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Pada bab 

ketiga dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

motodologi deskriptif yang nantinya berupaya mendeskripsikan atau 

menggambarkan tentang bagaimana pelaksanaan pelatihan yang terjadi dalam 

program inklusi sosisal yang telah dilaksanakan di Perpustakaan Umum Daerah 

Kota Batu. Analisis data dalam metode ini bersifat induktif, metode yang 

digunakan adalah studi kasus atau penelitian deskriptif kualitatif dengan desain 

studi kasus. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab keempat ini berisikan penjabaran deskriptif dari hasil olah data primer 

dan sekunder, data primer diperoleh dari observasi, wawancara narasumber dan 

dokumentasi. Data sekunder diperoleh dari kajian literature sejenisnya, dan data 

bab keempat membahas temuan dan hasil penelitian, termasuk data dan informasi 

yang dikumpulkan. Kemudian, sub bab pembahasan menganalisis temuan 
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penelitian dengan mengacu pada pokok masalah yang telah diidentifikasi 

sebelumnya dengan menggunakan teori yang digunakan peneliti untuk 

mengukurnya. Perpustakaan Umum Kota Batu melaksanakan program inklusi 

sosial dengan tujuan literasi untuk kemasyarakatan memiliki maksud dan tujun 

didalamnya guna membangun aktivitas Knowledge sharing dari berbagai kegiatan 

pelatihan pada program inklusi sosial.  

BAB V KESIMPULAN 

 Bab kelima berisikan kesimpulan dan saran penelitian, kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan saran dituliskan sebagai 

evaluasi dan perbaikan penelitian berikutnya. Bab penutup terdiri dari dua sub 

bagian yaitu kesimpulan dan saran. kesimpulan memberikan ringkasan singkat 

dan jelas dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Sementara itu, 

saran memberikan masukan kepada pihak Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu 

dari pandangan idealis yang berdasar dari konsep atau pandangan pakar tertentu 

hasil dari penelitian dan pendapat yang diambil dari hasil penelitian ini. 



 

9 
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka adalah bagian yang menunjukkan hasil-hasil penelitian 

terdahulu oleh orang lain berupa, makalah, artikel jurnal ilmiah, skripsi, tesis, dan 

sebagainya yang membahas tema dan topik yang sama atau sejenis. Penelitian 

pertama yang digunakan sebagai tinjauan dalam penelitian ini adalah hasil tulisan 

dari Zahid Imran, dkk. Dengan judul “Impact Of Knowledge Management 

Environment On Knowledge Sharing Proccess”, studi ini menyelidiki dampak 

lingkungan manajemen pengetahuan dan budaya organisasi pada proses berbagi 

pengetahuan di sektor perbankan Pakistan. Ini mengeksplorasi efek mediasi faktor 

budaya organisasi pada proses berbagi pengetahuan dan menekankan pentingnya 

manajemen pengetahuan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar. 

Kerangka teori didasarkan pada teori kemampuan organisasi, penciptaan 

pengetahuan, dan literatur pembelajaran organisasi. Studi ini menemukan bahwa 

lingkungan manajemen pengetahuan dan budaya organisasi berkontribusi terhadap 

proses berbagi pengetahuan, baik secara internal maupun eksternal, dengan 

budaya organisasi memediasi hubungan antara lingkungan manajemen 

pengetahuan dan proses berbagi pengetahuan.  

 Hasilnya menyoroti pentingnya membangun lingkungan manajemen 

pengetahuan yang mendukung dan budaya organisasi untuk meningkatkan proses 

berbagi pengetahuan(Imran et al., 2021). Penelitian ini juga menyarankan 

perlunya penelitian di masa depan untuk mempertimbangkan sektor lain dan 

faktor budaya organisasi dalam penelitian serupa. Referensi mencakup berbagai 

aspek manajemen pengetahuan, budaya organisasi, inovasi, dan pembelajaran 

organisasi, memberikan gambaran komprehensif literatur di bidang ini. Persamaan 

dengan penelitian ini terletak pada bagaimana kontribusi sebuah kebiasaan yang 

dilakukan oleh individu yang terlibat didalam organisasi tersebut. Dalam 

penelitian ini individu yang terlibat didalamnya terdapat Kepala Sub Bagian 

Perpustakaan, pemustaka, peserta dan pemateri, sebagai pelaku yang menerapkan 
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knowledge sharing. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada metode yang 

digunakan pada penelitian ini kualitatif, kemudian pada objek yang dimintai data, 

dan capaian akhir dari penelitian. 

 Penelitian kedua yang dijadikan acuan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Astuti Aulia dengan judul „Pengaruh 

Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Knowledge sharing 

Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada PT. Pelabuhan Indonesia III Cabang 

Tanjung Perak Surabaya)‟. Penelitian tersebut berfokus pada pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan melalui pembentukan aktivitas Knowledge 

sharing. dengan menggunakan metode kuantitatif melalui menyebarkan angket 

penelitian ini melibatkan 240 karyawan sebagai populasi, dengan 150 sampel 

karyawan dan 130 angket yang kembali. Hasil uji hipotesis penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi tingkat bawah berdampak positif 

dan tidak signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Ini menunjukkan bahwa 

peningkatan penerapan budaya organisasi akan menghasilkan peningkatan kinerja 

karyawan, tetapi dengan prosentase yang lebih kecil. Dalam penelitian ini, 

variabel budaya organisasi variabel intervening atau mediasi akan berdampak 

lebih besar pada kinerja karyawan, variabel ini dikenal sebagai aktivitas 

Knowledge sharing (Aulia, 2016). Perbedaan penelitian yang dilakukan Aulia 

Astuti dengan penelitian ini terletak pada objek yang diteliti dan metode yang 

digunakan yakni kuantitatif. Sedangkan ditemukan persamaan berupa fokus topik 

dan masalah yang terletak pada pembentukan aktivitas Knowledge sharing dan 

impek dari budaya organisasi terhadap proses berbagi informasi.   

 Penelitian selanjutnya ditulis oleh Abdi Mubarak Syam (2017) dengan 

judul „Penerapan Knowledge sharing di Perpustakaan Studi kasus Perpustakaan 

Univ. Mercubuana Cab. Cibubur‟, penelitian tersbut memiliki rumusan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan Knowledge sharing antara pustakawan dan 

pengguna di perpustakaan Universitas Mercubuana Cab. Cibubur. Dengan 

menggunakan metode studi kasus peneliti ingin mengetahui lebih dalam dan lebih 

personal antara mereka yang terlibat di aktivitas perpustakaan Universitas 

Mercubuana cabang Cibubur dalam proses inetraksi mereka yang tanpa disadari 



11 
 

  

mengimplementsikan konsep manajemen informasi berupa Knowledge sharing. 

 Dengan objek penelitian pustakawan dan pemustaka dan objek berupa 

kegiatan berbagi informasi atau aktivitas yang terjadi antara pemustaka dan 

pustakawan. Dengan hasil temuan bahwa informasi didefinisikan oleh Ustakawan 

UMB Cibubur sebagai sesuatu yang harus dibagi atau informasi sebagai sesuatu 

yang harus dibagi. Informasi yang dikumpulkan tidak boleh dijual (Abdi Mubarak 

Syam, 2017). Dengan kata lain, transfer data antara pustakawan atau pengguna 

akan bermanfaat. Informasi yang diberikan oleh pustakawan perpustakaan di 

dalam kampus mencakup bukan hanya informasi yang berkaitan dengan 

perpustakaan, seperti koleksi yang ada, tetapi juga informasi yang ada di bagian 

lain kampus, seperti administrasi dan bagian lain. Persamaan dengan penelitian ini 

terletak pada fokus masalah yang diamati bahwa proses yang terjadi antara 

pustakawan dan pemustaka dalam aktivitasnya tanpa disadari merupakan 

implementasi dari konsep manajemen informasi berupa Knowledge sharing, 

sehingga aktivitas membangun budaya berbagi informasi tersebut perlu 

dimanajemen. Kemudian perbedaan dalam penelitian ini terletak pada objek dan 

subjek yang akan diteliti, dalam penelitian ini peneliti berfokus pada salah satu 

program yaitu inklusi sosial dan perbedaannya bukan hanya antara pustakawan 

dan pemustaka saja informan penelitian namun terdapat pihak ketiga yang 

nantinya juga terlibat dalam proses berbagi informasi di lingkungan Perpustakaan 

Umum Daerah Kota Batu. 

 Acuan yang keempat dari penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Rifni 

Raihana, Tamara Adriani S dengan judul „Knowledge sharing pada mahasiswa 

baru: studi kasus pada mahasiswa baru ilmu perpustakaan program sarjana 

Universitas Indonesia‟. Penlitian tersebut dimaksudkan dan fokus pada mahasiswa 

baru sebagai objek penelitian dengan alasan belum terdapat kemandirian dan 

kesadaran akan pentingnya belajar mandiri dalam bangku perkuliahan yang 

dirasakan mahasiswa baru sehingga proses diskusi dan belajar bersama menjadi 

alasan kuat terjadinya proses Knowledge sharing. Dengan menggunakan 

pendekatan yang sama yakni kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus 

dan menggunakan media aplikasi chating berupa LINE didapati bahwa mahasiswa 
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ilmu perpustakaan Universitas Indonesia angkatan 2019 merasa ada perbedaan 

antara pengajaran dan pembelajaran di SMA/SMK sederajat dan di perkuliahan, 

mahasiswa merasa terbantu dengan adanya pertukaran informasi dilingkup sesama 

mahasiswa baru. Pada SMA/SMK sederajat, fokus pengajaran dan pembelajaran 

adalah guru dan buku paket. Oleh karena itu, pola pikir yang diciptakan belum 

terlalu luas. Tujuan dari kuliah adalah untuk menginterpretasikan ilmu yang 

diajarkan ke masyarakat dan menemukan solusi untuk masalah yang ada di 

lapangan. Sumber informasi yang dibutuhkan juga lebih banyak. Oleh karena itu, 

diskusi membantu mahasiswa belajar di perkuliahan (Raihana & Adriani, 2020). 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah terletak pada subjek, objek, metode dan 

tujuan penelitian, dimana tujuan dari penelitian Raihana terletak pada membentuk 

aktivitas Knowledge sharing pada mahasiswa baru, sedangkan dalam peneltian ini 

tujuannya adalah untuk mengetahui peran setiap stakeholder dalam proses berbagi 

informasi dalam program inklusi sosial. Kemiripannya terletak pada proses yang 

terjadi dalam suatu fenomena untuk membangun aktivitas berbagi informasi 

terhadap orang dalam dalam satu kelompok atau organisasi atau lingkungan 

tertentu. 

 Penelitian selanjutnya yang dijadikan acuan bagi penulis adalah penlitian 

yang ditulis oleh Merlin Dyah Wati, dkk, dengan judul „Model Implementasi 

Knowledge Management Pada Perusahaan PLN‟. Memiliki fokus yang sama 

dimana ingin mengetahui bagaimana implementasi Knowledge sharing dalam 

program yang telah berjalan di perusahaan. Dengan tujuan perusahaan ingin para 

pekerjanya dapat melakukan inovasi dalam bidangya masing-masing. Dengan 

metode yang sama yaitu melakukan wawancara kepada beberapa orang yang 

didasarkan pada purposive random sampling, dari penelitian tersebut didapati 

bahwa direksi bertindak sebagai inisiator atau model perilaku untuk Knowledge 

Management System (KMS) di puncak organisasi dan berpartisipasi aktif dalam 

mendorong dan mendorong setiap pekerja untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

KMS. Aktivitas ini memberikan pemahaman dan pemikiran positif antara 

pimpinan dan karyawan, yang merupakan salah satu cara dasar untuk mencapai 

target pencapaian kinerja yang dituangkan dalam kebijakan penerapan KMS (Wati 
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et al., 2020). Hal tersebut dicapai melalui pelaksanaan knowledge management 

melalui sosialisasi rutin, yang berarti memasukkan berbagai pengetahuan ke 

dalam budaya perusahaan dan memungkinkan semua orang di perusahaan untuk 

berbagi pandangan dan pendapat mereka.  

2.2 Landasan Teori 

 Landasan teori berisikan suatu konsep yang bersifat mendukung dan 

menjadi pisau analisis dari penelitian yang dilakukan. Landasan teori merupakan 

satu kesatuan dari nalar peneliti dalam usaha membuktikan atau memecahkan. 

Landasan teori yang ditulis dalam proposal penelitian lebih berguna untuk 

menunjukkan seberapa jauh peneliti memiliki teori dan pemahaman tentang 

masalah atau fenomena yang diteliti (Abdussamad, 2021).  

2.2.1 Inklusi Sosial  

 Inklusi sosial merupakan salah satu elemen baru yang berkembang di 

perpustakaan, kegiatan tersebut meliputi kegiatan yang di dalamnya terdapat 

keikutsertaan masyarakat dalam pelaksanaan dan prosesnya. Dalam sebuah 

tulisan menyatakan bahwa, pendekatan inklusi sosial berbasis sistem sosial 

atau pendekatan kemanusiaan (humanistic approach). Pendekatan inklusif 

menganggap perpustakaan sebagai bagian dari struktur sosial 

kemasyarakatan. Perpustakaan harus dirancang dengan relevan sehingga 

dapat bermanfaat bagi masyarakat. Mereka harus menjadi tempat di mana 

orang dapat mencari solusi dan meningkatkan kualitas hidup (Haryanti, 

2019). Selain itu membangun masyarakat yang inklusif, berpusat pada 

manusia, dan berfokus pada pengembangan semua orang yang memiliki 

kesempatan untuk membuat, mengakses, menggunakan, dan berbagi 

informasi dan pengetahuan sehingga setiap individu, komunitas, dan 

masyarakat dapat menggunakan seluruh potensi mereka untuk pembangunan 

berkelanjutan dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup. Dalam sebuah 

tulisan menyatakan bahwa perpustakaan berbasis inklusi sosial menawarkan 

kesempatan kepada masyarakat untuk berkarya, melihat keragaman budaya, 

dan mendorong perubahan untuk membantu masyarakat mengembangkan 

potensinya. Perpustakaan dapat mengubah layanannya dengan mendorong 
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masyarakat untuk memanfaatkan setiap fasilitasnya dan memberi ruang gerak 

bagi masyarakat untuk mengeksplorasi kegiatan-kegiatannya untuk 

menambah pengetahuan dan keterampilan. Dengan kata lain, perpustakaan 

dapat menjadi tempat yang dapat membantu masyarakat dalam memberikan 

pelatihan dan keterampilan (Kurniasih & Saefullah, 2021). Program inklusi 

sosial yang telah dilaksanakan hingga saat ini sebagian besar berfokus pada 

kegiatan pelatihan. Meskipun demikian, dalam konteks program inklusi sosial 

juga terdapat kegiatan di luar pelatihan, seperti sosialisasi layanan 

perpustakaan, pengenalan media digital, dan distribusi buku ke perpustakaan 

di desa-desa di Kota Batu. Dalam penelitian ini, peneliti mengutamakan 

analisis terhadap kegiatan pelatihan dalam program inklusi sosial. Pelatihan 

merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

teknis serta meningkatkan kemampuan konseptual, kemampuan dalam 

pengambilan keputusan, dan memperluas human relation (Mangkunegara, 

2016). Namun, jika di lapangan ditemukan kegiatan non-pelatihan, komponen 

yang digunakan dalam penelitian ini masih dapat diterapkan, meskipun 

beberapa poin mungkin tidak relevan. 

 Maka dari itu komponen yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah 

konsep yang dikembangkan oleh Mangkunegara. Dalam bukunya 

Mangkunegara (2016) menjabarkan komponen-komponen yang digunakan 

dalam pelaksanaan pelatihan, yaitu:  

1. Tujuan dan sasaran: Pelatihan harus meningkatkan keterampilan dan 

perspektif peserta pelatihan serta meningkatkan kemampuan mereka 

dalam menyusun rencana aksi dan menetapkan sasaran. Ini terutama 

berkaitan dengan hasil yang diharapkan dari pelatihan yang akan 

diselenggarakan.  

2. Instruktur/Pengajar: Seseorang atau tim yang memberikan pendidikan 

atau latihan kepada karyawan dikenal sebagai instruktur atau pengajar. 

Pelatih memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan 

individu dalam organisasi atau lembaga terkait, harus yang 

berkompeten dan memadai materi yang akan disampaikan. 
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3. Materi: Kurikulum atau materi pelatihan sumber daya manusia harus 

sesuai dengan tujuan pelatihan sumber daya manusia yang ingin dicapai 

oleh organisasi atau lembaga terkait. Materi pelatihan juga harus 

diperbarui agar peserta dapat memahami masalah yang terjadi saat ini.  

4. Metode: Metode pelatihan yang tepat akan memastikan bahwa kegiatan 

pelatihan SDM berlangsung dengan lebih baik jika sesuai dengan jenis 

materi dan elemen yang dipelajari oleh peserta. 

5. Peserta: Peserta adalah jumlah individu yang dapat mengikuti pelatihan 

dengan latar belakang dan jumlah ide yang relatif sama untuk menjamin 

kelancaran pelatihan (Mangkunegara, 2016).  

2.2.2 Knowledge sharing  

 Sebelum membahas mengenai aktivitas Knowledge sharing yang terjadi 

pada PerpustakaanUmum Daerah Kota Batu, perlunya pengetahuan mendasar 

mengenai definisi dari topik tersebut. Dalam sebuah tulisan dijelaskan bahwa 

salah satu aspek manajemen pengetahuan adalah pertukaran pengetahuan atau 

biasa disebut Knowledge sharing, yang berarti memberikan kesempatan 

kepada semua anggota organisasi untuk belajar secara bebas sehingga mereka 

dapat meningkatkan kemampuan secara mandiri (Anita & Salim, 2020). 

Pustakawan dapat meningkatkan ketajaman dalam manajemen informasi 

dengan komunikasi aktif yang baik. Dengan terciptanya komunikasi yang 

baik antara pustakawan, diharapkan akan tercipta budaya dan aktivitas untuk 

berbagi informasi atau Knowledge sharing, seiring berjalanya waktu akan 

mewujudkan manajemen informasi yang baik. Bagaimana memungkinkan 

berbagi informasi adalah dasar manajemen informasi. Disebutkan 

sebelumnya bahwa aktivitas Knowledge sharing dapat menghasilkan 

manajemen informasi yang baik. 

 Dalam tuisan lain juga dijelaskan bahwa kegiatan seperti berbagi informasi 

dan pengetahuan didapat dari hasil seminar/pelatihan/workshop, berbagi 

cerita dari buku-buku yang sudah dibaca, berdiskusi melalui milis 

perpustakaan, menulis opini, artikel atau apa saja yang bisa dibaca dan 

diambil manfaatnya oleh SDM perpustakaan yang lain juga merupakan 
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representasi dari proses Knowledge sharing yang terjadi dalam lingkungan 

perpustakaan (Abdi Mubarak Syam, 2017). Adapun menurut Widuri 

Knowledge sharing adalah suatu proses yang sistematis dalam mengirimkan, 

mendistribusikan, dan mendiseminasikan pengetahuan dan konteks 

multidimensi dari seorang atau organisasi ke orang atau organisasi lain yang 

membutuhkannya melalui berbagai metode dan media (Widuri, 2018).  

 Setiap informasi memanglah dapat dibagikan kepada siapa pun namun 

terlepas dari itu, beberapa topik akan menjadi informasi bagi seseorang atau 

menjadi pengetahuan baru bagi seseorang oleh karenanya, perbedaan antara 

tacit knowledge dan explicit knowledge itu sendiri dapat dipahami dalam 

beberapa hal antara lain: knowledge yang bersifat subjektif (tacit) cenderung 

bersifat implisit, fisikal dan subjektif, sementara knowledge yang bersifat 

objektif (explicit) cenderung eksplisit, metafisikal dan objektif. Tacit 

Knowledge (here) dan sekarang (now) dalam suatu konteks yang lebih 

spesifik, praktis (Addis, 2016). Seperti yang disampaikan di atas bahwa 

proses berbagi informasi atau Knowledge sharing yang terjadi pada 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu melibatkan pihak internal dan 

eksternal. Knowledge sharing internal mengacu pada penyebaran informasi 

dalam suatu organisasi dari satu sistem, orang, kelompok, atau departemen ke 

departemen lain. Sebaliknya, Knowledge sharing eksternal melibatkan 

berbagi informasi dengan organisasi lain dalam industri yang sama, biasanya 

melalui partisipasi dalam konferensi dan acara. Dengan cara ini, organisasi 

yang berpartisipasi dapat membawa kembali pengetahuan, teknologi, dan 

aspek baru ke dalam organisasi mereka (Imran et al., 2021). 

2.3 Aktivitas Knowledge sharing Pada Program Inklusi Sosial dalam              

Prespektif Islam 

 Definisi pengetahuan atau informasi dalam Islam mencakup aspek 

epistemologis dan etika kebenaran serta dimensi objektivitas lainnya. 

Menurut Agama Islam, ilmu adalah karunia („ata) yang diberikan Tuhan 

kepada manusia. Pengetahuan, menurut Agama Islam, dimaksudkan untuk 
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membimbing otak manusia dalam upaya mereka untuk memahami dan 

menguraikan masalah. 

 Allah SWT berfirman dalam surah Al Mujadallah ayat 11:  

  ۚ

١١ت   دَرَج  مِنْكُمْ  

Artinya: ”Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-

Mujadallah: 11). 

 

 Dalam kitab tafsir Al Muyassar (kemenag Arab Saudi) menafsirkan surah 

Al Mujadallah ayat 11 sebagai berikut. Wahai orang-orang yang membenarkan 

Allah dan Rasullnya dan melakukan syariatnya, jika diminta agar sebagian dari 

kalian melapangkan tempat untuk orang lain, lakukanlah, niscaya Allah akan 

melapangkan tempat bagi kalian baik di dunia maupun di akhirat. Jika diminta 

agar kalian bangkit dari tempat duduk kalian untuk suatu tujuan yang 

mengandung kebaikan bagi kalian, maka bangkitlah. Allah akan menempatkan 

orang-orang yang tulus di antara kalian di atas yang lain. Allah menaikkan derajat 

ahli ilmu dengan banyak pahala dan derajat keridhaan. Allah tahu apa yang kalian 

lakukan, Dia tidak menipu apa pun, dan Dia akan membalas apa yang telah kalian 

lakukan. Ayat ini menyanjung keutamaan dan kedudukan para ulama serta 

ketinggian derajat mereka (Mustaqim, 2020). 

 Melalui surah Al Mujadallah ayat 11 berserta penafsiranya diatas korelasi 

keislaman terhadap proses berbagi informasi yang diusung dalam penelitian ini. 

Konsep inklusi sosial dan toleransi Agama, ayat ini menekankan pentingnya 

membantu sesama manusia dan membangun masyarakat yang inklusif. Dalam 

konteks penelitian ini, dapat dikaitkan dengan bagaimana program inklusi sosial 

dapat mendorong toleransi Agama, memungkinkan kerja sama yang lebih baik 

antara orang-orang dari berbagai latar belakang Agama. Mengutamakan kebaikan 
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bersama, pesan ayat ini tentang mengutamakan kepentingan bersama daripada 

kepentingan individu. Ini relevan dalam konteks penelitian karena budaya berbagi 

pengetahuan mendorong orang untuk berbagi pengetahuan dan membantu satu 

sama lain mencapai tujuan bersama. Peningkatan derajat ilmu dan kepuasan, 

dalam ayat ini, disebutkan bahwa Allah akan meninggikan derajat mereka yang 

berilmu dan memberikan keridhaan kepada mereka yang membantu dan berbagi 

pengetahuan. Hal ini dapat dikaitkan dengan penghargaan sosial dan kepuasan 

yang diperoleh individu saat membagikan pengetahuan mereka dengan orang lain. 

Dalam penelitian, hal ini dapat dikaitkan dengan topik penelitian ini. 

 Terakhir penelitian tentang berbagi pengetahuan (Knowledge sharing), 

penelitian tentang peran program inklusi sosial dalam berbagi pengetahuan dapat 

menunjukkan bagaimana penghargaan dan pengakuan dapat mendorong orang 

untuk berbagi pengetahuan, serta bagaimana aktivitas knowledge sharing dapat 

memengaruhi perkembangan ilmu dan pengetahuan yang lebih luas. Terdapat 

dasar moral dan spiritual untuk memahami pentingnya tolong-menolong, berbagi 

pengetahuan, dan menciptakan aktivitas Knowledge sharing yang inklusif bagi 

masyarakat. 

 

Artinya: “Rasulullah SAW Bersabda: Barangsiapa mengetahui sebuah 

informasi (ilmu) dan menyimpannya (tidak mengamalkan), Maka Allah 

akan mengikatnya dengan ikatan api neraka”. (H.R Abu Daud, Tirmidzi, 

Ibn Majah, Ibn Hibban dan hakim). 

 

 Dalam hadist yang diriwayatkan oleh Abu Daud, dkk diatas menekankan 

bahwa setiap manusia termasuk didalamnya umat muslim sudah semestinya 

berbagi atas ilmu beserta pengalaman yang ia punya. Dikaitkan juga dalam hadits 

tersebut bahwa siapa pun yang tidak punya keinginan untuk berbagi pengetahuan 

yang ia miliki ganjaranya adalah neraka. Hadits yang disampaikan Rasulullah 

SAW, yang diajar oleh beberapa orang yang dapat dipercaya termasuk Abu Daud, 

Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan Hakim, menekankan pentingnya belajar 

dan menyampaikan apa yang ia ketahui. Rasulullah SAW memperingatkan bahwa 

memahami sepotong informasi atau pengetahuan tetapi gagal menggunakannya 
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dapat menyebabkan balasan dari Allah SWT berupa api neraka (Anriansyah, 

2019). Menurut hadis, berbagi informasi (knowledge sharing) atau pengetahuan, 

atau memperoleh informasi, adalah kewajiban dan praktik yang sangat dihargai 

dalam Islam. Setiap Muslim diharapkan tidak hanya belajar untuk keuntungan 

mereka sendiri, tetapi juga untuk menyebarkannya kepada orang lain. Dengan 

perbuatanya tersebut adalah contoh amalan dan kontribusi positif kepada orang 

lain bahkan masyarakat. Knowkedge sharing dalam Islam lebih dari sekadar 

memberikan informasi; juga tentang mengembangkan praktik dan moral yang 

baik terkait dengan pengetahuan yang dipelajari. Ini termasuk memasukkan nilai-

nilai Islam ke dalam kehidupan sehari-hari.  

 Karena itu, hadits ini tidak hanya menekankan perlunya berbagi informasi 

dalam konteks kehidupan sosial dan agama di kalangan umat Islam, tetapi juga 

mengakui bahwa belajar dan berbagi informasi serta pengetahuan adalah aspek 

fundamental dalam Islam. Melalui pendidikan, umat Islam dapat meningkatkan 

kehidupan mereka sendiri dan kehidupan komunitas mereka, sementara juga 

mengakui pelajaran yang Allah SWT miliki untuk mereka.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mendeskripsikan 

atau menggambarkan tentang bagaimana proses Knowledge sharing yang terjadi 

dalam kegiatan pelatihan pada program inklusi sosisal yang telah dilaksanakan di 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu. Pendekatan kualitatif merupakan suatu 

pendekatan penelitian di mana peneliti memiliki peran kunci, dan data 

dikumpulkan berdasarkan temuan lapangan saat melakukan observasi, bukan 

terkait dengan teori tertentu (Abdussamad, 2021). Oleh karena itu, analisis data 

dalam metode ini bersifat induktif. Menurut Harahap penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang berpangkal dari pola fikir induktif, yang didasarkan 

atas pengamatan objektif partisipatif teradap suatu gejala (fenomena) sosial 

kemudian nantinya dikonstruksikan menjadi hasil temuan atau teori kebaruan 

(Harahap, 2020). Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh peneliti 

adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan tujuan untuk menguraikan 

karakteristik dari topik yang diteliti berupa data berbentuk kalimat, pengalaman 

seseorang dan sejenisnya yang bukan berbentuk numerik.  

 Dengan pemilihan informan melalui purposive sampling. Purposive 

sampling, merupakan sebuah metode sampling non-random, melibatkan 

identifikasi identitas khusus yang relevan dengan tujuan penelitian untuk 

memastikan pengutipan ilustrasi. Metode ini digunakan untuk menentukan apakah 

informan yang diharapkan dapat menanggapi kasus penelitian (Harahap, 2020). 

Kriteria yang dipilih melalui purposive sampling didasarkan pada mereka yang 

terlibat dan paling berpengaruh dan paham dalam proses berjalanya program 

inklusi sosial, indikasi dari peneliti untuk individu yang terlibat termasuk 

didalamnya kepala bidang perpusakaan, pustakawan, pemateri (pihak ketiga), dan 

peserta. Penelitian ini dilaksanakan secara sistematis, berikut diagram alir yang 

menggambarkan proses dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan diagram alir diatas berikut penjabaran dari setiap proses yang terjadi 

di dalam diagram tersebut: 

a. Menentukan masalah  

Sebelum membuat kerangka penelitian, tahap pertama adalah menentukan 

atau mengidentifikasi masalah atau fenomena dilapangan. Di sini, peneliti 

berusaha untuk mengenali proses berbagi informasi (Knowledge sharing) 

dalam life cycle inklusi sosial serta memahami bagaimana proses 

pelaksanaan dari program inklusi sosial yang terjadi pada Perpustakaan 

Umum Daerah Kota Batu dalam membangun aktivitas Knowledge sharing 

sebelum menentukan rumusan masalah.  

b. Studi Literatur 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data dari buku dan jurnal yang 

membahas topik seperti implementasi dan proses perputaran (life cycle) 

inklusi sosial serta budaya berbagi informasi (Knowledge sharing) pada 

suatu organisasi khususnya diperpustakaan, pemberdayaan masyarakat, 

dan manajemen strategi berbagi informasi. Hasil penelitian mereka 

digunakan sebagai landasan penelitian.  

c. Persiapan untuk Pengambilan Data  

Peneliti melakukan pengambilan data dengan melaukan observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan kajian literatur. Dalam proses observasi, 

peneliti berusaha mengumpulkan data tentang fenomena di lapangan yang 

berkaitan dengan proses dalam pelaksanaan program inklusi sosial. 

Kemudian dalam pelaksanaan wawancara, peneliti membuat pedoman 

wawancara berdasarkan indikator yang dikembangkan oleh 

Mangkunegara.  

d. Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi, observasi 

partisipatif, wawancara, dan dokumentasi segala sesuatu yang terkait 

dengan subjek penelitian. Oleh karenanya diharapkan peneliti memperoleh 

informasi penelitian yang lengkap dalam memenuhi kebutuhan informasi 
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berupa program inlkusi sosial dalam membangun aktivitas knowledge 

sharing pada Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu. 

e. Analisa Data dan Hasil 

Pada tahap ini, peneliti berusaha untuk menjelaskan hasil penelitian 

dengan jelas dan mendeskripsikan data yang diperoleh dilapangan 

sehingga hasilnya dapat dipahami bagi pembaca. Dimana data berupa 

observasi, observasi partisipatif, wawancara, dokumentasi, dan studi 

pustka diolah dan dianalisa sedemikian cermat agar dapat menghasilkan 

pengetahuan baru. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian yang dilaksanakan di Perpustkaan Umum Daerah Kota Batu 

dimulai pada bulan September 2023 sampai dengan bulan Maret 2024. Dengan 

pemilihan tempat tersebut didasarkan pada ketertarikan penulis terhadap 

fenomena berupa program inklusi sosial yang terjadi dalam lingkup perpustakaan 

khususnya pada Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu, proses berjalanya 

aktivitas knowledge sharing dalam program inklusi sosial menjadi bahasan atau 

fokus utama dalam penelitian.  

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah objek, entitas, atau individu yang memiliki data 

tentang gejala atau masalah yang diteliti. Oleh karena itu, subjek penelitian 

memiliki peran penting dalam penelitian. Dalam mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik tentang suatu penelitian, objek penelitian merupaka suatu kondisi yang 

menggambarkan atau menerangkan kondisi dari subjek yang akan diteliti 

(Abdussamad, 2021). 

 Subjek dalam penelitian ini adalah setiap individu yang terlibat dalam 

program inklusi sosial di Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu yang meliputi 

Kepala bidang perpustakaan, pustakawan, peserta inklusi sosial (mewakili 

masyarakat), dan pemateri. Kemudian objek dalam penelitian ini adalah program 

inklusi sosial yang dimana peneliti mendeskripsikan hasil temuan dari proses 
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knowledge sharing dalam program inklusi sosial di Perpustakaan Umum Daerah 

Kota Batu. 

3.4 Sumber Data 

 Sumber data dapat diartikan dari mana proses dalam mendapatkan suatu 

data yang diolah sehingga menjadi informasi yang kemudian disusun kedalam 

penelitian ini, dalam tulisanya Harahap menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

kebanyakan menggunakan purposive dan snowball untuk mengumpulkan sampel 

sumber data, menggunakan teknik trianggulasi (gabungan), dan menganalisis data 

secara induktif atau kualitatif. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

pentingnya daripada generalisasi (Harahap, 2020). Purposive sampling, sebuah 

metode sampling non-random, melibatkan identifikasi identitas khusus yang 

relevan dengan tujuan penelitian untuk memastikan pengutipan ilustrasi. Metode 

ini digunakan untuk menentukan apakah informan yang diharapkan dapat 

menanggapi kasus penelitian. Salah satu metode pengambilan sampel dari 

populasi adalah dengan menggunakan snowball, proses ini dimulai dengan 

beberapa individu atau objek dari fenomena yang diangkat, kemudian 

berkembang melalui jaringan hubungan dengan informan.  

 Dalam hal ini, pengumpulan snowball menggunakan metode sampel non-

probabilitas. Penerapan metode pengambilan sampel ini digunakan secara khusus 

untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan komunitas dari subjek atau 

sampel yang menjawab, atau dengan kata lain, objek sampel yang jarang dan 

dikelompokkan dalam satu Himpunan. Dengan kata lain, metode pengambilan 

sampel snowball berantai (Harahap, 2020). Nantinya dari temuan perolehan data 

yang dilakukan peneliti apabila dirasa masih belum memenuhi data yang 

dibutuhkan maka, peneliti melakukan pengambilan data lagi dengan sumber yang 

masih terkait dan berhubungan dengan peran program inklusi sosial dalam 

membangun aktivitas Knowledge sharing pada Perpustakaan Umum Daerah Kota 

Batu untuk memenuhi data atau informasi dalam penelitian ini. 

 Penerpaan purposive sampling dalam penelitian ini dengan pemilihan 

kepala bidang perpustakaan, pustakawan, peserta inklusi sosial (mewakili 
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masyarakat), dan pemateri. Kepala bidang perpustakaan dipilih karena dapat 

mewakili keputusan atau kebijakan yang diambil sehingga berjalan dan suksesnya 

program inklusi sosial yang berlangsung pada Perpustakaaan Umum Daerah Kota 

Batu. Kemudian pustakawan dalam peranannya menemukan ide, gagasan dan 

gambaran dari program inklusi sosial tersebut, jadi penggagas utama dari berbagai 

kegiatan yang melibatkan para petinggi, individu, kelompok, dan masyarakat 

umum tersebut, sehingga diharapkan menjadi wadah dan jembatan dalam 

membangun aktivitas berbagi informasi atau Knowledge sharing dalam lingkup 

perpustakaan adalah pustakawan pada Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu. 

Peserta inklusi sosial disini juga tidak dipilih secara acak, dalam penelitian ini 

peserta yang diharapkan dapat mewakili seluruh peserta dalam program inklusi 

sosaial adalah peserta yang telah menerapkan, mempraktikan dan atau 

merealisasikan ilmu yang mereka dapat dalam berbagai kegiatan dalam program 

inklusi sosial pada Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu. Penentuan pemateri 

dalam program inklusi sosial pada Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu 

disesuaikan dari apa materi yang telah dirancang dan direncanakan oleh 

pustakawan. Sehingga ketika materi yang akan disampaikan memerlukan pemateri 

dari luar instansi maka, pihak perpustakaan akan mendatangkan pemateri dari 

luar. Ketika materi yang akan disampaikan telah dikuasai oleh para pustakawan 

atau pihak internal perpustakaan maka tidak diperlukan pemateri dari luar. 

3.4.1 Sumber Data Primer 

 Data penelitian adalah kumpulan informasi yang dikumpulkan dari 

pengamatan subjek penelitian, yang dapat berupa angka, simbol, atau tulisan. 

Untuk dianggap sebagai bahan penelitian, data penelitian harus memenuhi 

syarat tertentu, salah satunya adalah dapat dipercaya dan benar-benar sesuai 

dengan hasil pengamatan subjek penelitian. Selain itu, data yang 

dikumpulkan selama kegiatan penelitian harus diolah kembali untuk 

membantu peneliti mendapatkan informasi. Dalam bukunya (Hasan, 2022) 

menyatakan bahwa ditinjau dari segi sumbernya, data dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu data primer dan data sekunder . Data primer adalah 
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data yang diperoleh atau bersumber dari tangan pertama. Dalam penelitian ini 

sumber data primer diperoleh dengan melaksanakan observasi, observasi 

partisipatif dan wawancara. Hasan menjelaskan arti dari wawancara sebagai 

metode pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus diteliti atau jika peneliti 

ingin mengetahui lebih banyak tentang informan/bahasan tertentu (Hasan, 

2022). Wawancara juga digunakan apabila dua orang bertemu untuk bertukar 

informasi dan gagasan melalui tanya jawab untuk menciptakan makna dari 

data tertentu. Dalam menentukan narasumber yang dijadikan sebagai 

informan utama dan menjadi sumber primer didasarkan pada pengambilan 

purposive sampling.   

 Menurut buku yang ditulis oleh Ahyar dan Andriani (2020), karakteristik 

utama dari pengambilan sampel secara purposive sampling adalah pemilihan 

anggota sampel secara khusus berdasarkan tujuan penelitian (Ahyar et al., 

2020). Sebagai contoh, untuk melakukan penelitian perpustakaan berbasis 

inklusi sosial, maka sampel sumber datanya adalah mereka yang terlibat 

didalamnya. Teknik ini biasanya dilakukan dalam penelitian kualitatif dengan 

tujuan mengamati kasus-kasus tertentu. Wawancara dilakukan berdasarkan 

purposive sampling dengan narasumber yang telah dipilih dari mereka yang 

terlibat dalam kegiatan program inklusi sosial yang meliputi Kepala bidang 

perpustakaan, pustakawan, peserta inklusi sosial (mewakili masyarakat), dan 

pemateri.  

 Dalam memilih peserta peneliti mengkhususkan untuk menggali informasi 

dan mewawancarai peserta yang telah menerapkan dan berhasil 

mengimpementaskan ilmu dan pengetahuan yang didapatkan dari mengikuti 

kegiatan pelatihan dalam program inklusi sosial pada Perpustakaan Umum 

Daerah Kota Batu pada tahun 2023. 

3.4.2 Sumber Data Sekunder  

 Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari tangan kedua atau 

sumber tidak langsung, sumber data sekunder dalam penelitian ini mencakup 
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buku bacaan, jurnal, dan literatur lain tentang penerapan inklusi sosial 

diperpustakaan, pemberdayaan masyarakat, dan konsep knowledge sharing. 

Wahidmurni dalam (Hasan, 2022) menyatakan bahwa data yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti bukan hanya dari sumber asli, tetapi juga dapat 

berasal dari penyajian pihak lain. Data sekunder adalah data yang telah 

dikelola sehingga dapat digunakan, dan biasanya disebut sebagai data 

tersedia. 

3.5 Instrumen Penelitian 

 Metode penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan 

untuk menginvestigasi situasi di mana objek penelitian berlangsung secara alami. 

Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses ini, data dikumpulkan 

dengan menggunakan berbagai sumber yang berbeda untuk memastikan 

keandalan, analisis data bersifat deduktif, dan fokus utama dalam penelitian 

kualitatif adalah pada pemahaman mendalam daripada pencarian generalisasi. 

Peneliti mengacu pada elemen pelatihan yang ditegaskan oleh Mangkunegara 

(2016) dalam membuat pertanyaan ini.   

 Program inklusi sosial yang dilaksanakan dalam penelitian ini sebagain 

besar berupa pelatihan, oleh karena itu peneliti mengacu pada elemen pelatihan 

yang ditegaskan oleh Mangkunegara sebagai berikut, yaitu:  

1. Tujuan dan sasaran: Pelatihan harus meningkatkan keterampilan dan 

perspektif peserta pelatihan serta meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menyusun rencana aksi dan menetapkan sasaran. Ini terutama berkaitan 

dengan hasil yang diharapkan dari pelatihan yang akan diselenggarakan.  

2. Instruktur/Pengajar: Seseorang atau tim yang memberikan pendidikan atau 

latihan kepada karyawan dikenal sebagai instruktur atau pengajar. Pelatih 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan individu 

dalam organisasi atau lembaga terkait, harus yang berkompeten dan 

memadai materi yang akan disampaikan. 

3. Materi: Kurikulum atau materi pelatihan sumber daya manusia harus 

sesuai dengan tujuan pelatihan sumber daya manusia yang ingin dicapai 
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oleh organisasi atau lembaga terkait. Materi pelatihan juga harus 

diperbarui agar peserta dapat memahami masalah yang terjadi saat ini.  

4. Metode: Metode pelatihan yang tepat akan memastikan bahwa kegiatan 

pelatihan SDM berlangsung dengan lebih baik jika sesuai dengan jenis 

materi dan elemen yang dipelajari oleh peserta. 

5. Peserta: Peserta adalah jumlah individu yang dapat mengikuti pelatihan 

dengan latar belakang dan jumlah ide yang relatif sama untuk menjamin 

kelancaran pelatihan (Mangkunegara, 2016).  

 Komponen ini digunakan untuk menyusun matriks kegiatan inklusi sosial 

yang dilakukan sepanjang tahun 2023, pertanyaan yang digunakan sebagai 

instrumen penelitian disusun menjadi kerangka utama atau matriks. Adapun 

matriks yang telah disusun ini nantinya menjadi bahan untuk menganalisis 

aktivitas knowledge sharing yang terjadi di Perpustakaan Umum Daerah Kota 

Batu. 

 Berikut ini adalah rancangan matriks yang digunakan peneliti untuk 

menggali informasi terkait knowledge sharing yang terjadi dalam program inklusi 

sosial di Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu:   

No. Matriks Keterangan (capaian) 

1. Pelatihan 
1. Pelatihan seperti apa yang dilaksanakan dalam 

progam inklusi sosial (jenis dan nama kegiatan). 

2. 
Tujuan dan 

sasaran 

 

1. Hasil dan sasaran yang diharapkan dari pelatihan 

yang diselenggarakan. 

 

3. Materi 

 

1. Materi yang disampaikn sesuai dengan tujuan   

dan sasaran awal (ya/tidak) 

2. Terdapat pembaharuan materi (ya/tidak) 

3. Apa isi materi pelatihan? 

4. Bagaimana proses menentukan materi?* 

5. Apakah materi yang disampaikan dalam program 

inklusi juga disampaikan dalam program atau 

kegiatan lain di luar Instansi terkait? 



29 
 

  

4. Metode 
1. Metode penyampaian seperti apa? 

2. Bagaimana proses menentukan metode?* 

5. Peserta 
1. Siapa saja peserta pelatihan? 

2. Berapa jumlah peserta pelatihan? 

6. Pemateri 

 

1. Siapa pemateri dalam pelatihan? 

2. Bagaimana memilih pemateri yang relevan?* 

 

7. Keterangan Catatan informasi lain terkait 

Tabel 3.1 Komponen Matriks Kegiatan Inklusi Sosial 1 

NO.  
Nama 

Pelatihan 

Tujuan 

dan 

Sasaran 

Materi Metode Peserta  Pemateri Keterangan 

1.  
Beauty 

Class 
… … … … … … 

2.  

Pelatihan 

Digital 

Marketing 

… … … … … … 

3.  Dst.       

Tabel 3.2 Rancangan Matriks Kegiatan Inklusi Sosial 1 

 Komponen-komponen berikut juga digunakan peneliti untuk menggali 

informasi pada pihak yang terkait khsusnya mereka yang telah menerapkan dan 

berhasil dalam mengimolementasikan materi atau ilmu yang didapatkan dari 

mengikuti program inklusi sosial berupa pelatihan dalam penyelenggaraan 

program inklusi sosial di Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu tahun 2023, 

khususnya pada lingkungan internal Dinas Perpustakaan Umum Daerah Kota 

Batu dan eksternal atau peserta kegiatan pelatihan.  

1. Tujuan dan Sasaran  

1) Bagaimana proses perencanaan awal program inklusi sosial? (Kepala 

Sub Bagian Perpustakaan) 

2) Apa tujuan dan saran utama dari program inklusi sosial? (Kepala Sub 

Bagian Perpustakaan/penanggung jawab program inklusi sosial) 
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3) Bagaimana Anda menilai keberhasilan kegiatan pelatihan dalam 

program inklusi sosial? (Kepala Sub Bagian Perpustakaan/penanggung 

jawab program inklusi sosial) 

2. Instruktur/Pemateri  

1) Apakah kriteria utama yang harus dipertimbangkan ketika memilih 

instruktur atau pemateri untuk kegiatan pelatihan? (Penanggung jawab 

program inklusi sosial acak) 

2) Bagaimana Anda memastikan bahwa mereka memiliki kemampuan 

dan pemahaman yang memadai tentang materi yang 

akan disampaikan? (Tim perencana/teknis) 

3. Materi  

1) Bagaimana Anda menentukan materi pelatihan yang sesuai dengan 

tujuan pengembangan sumber daya manusia organisasi Anda? (Tim 

perencana/teknis) 

4. Metode  

1) Apa faktor yang Anda pertimbangkan saat memilih metode pelatihan 

yang tepat untuk jenis materi dan topik yang dipelajari oleh 

peserta?(Tim perencana/teknis) 

2) Bagaimana Anda mengevaluasi keefektifan dari pelatihan yang telah 

dilaksanakan?(Penanggung jawab program inklusi sosial) 

5. Peserta  

1) Bagaimana Anda menemukan jumlah dan profil peserta yang tepat 

untuk mengikuti kegiatan pelatihan dalam program inklusi 

sosial?(Pelaksana kegiatan pelatihan) 

Pertanyaan tambahan terkait aktivitas knowledge sharing dalam program inklusi 

sosial di Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu: 

1. Bagaimana Anda mengevaluasi setiap penyelengaraaan setiap kegiatan 

inklusi sosial? (Penanggung jawab program inklusi sosial) 

2. Bagaimana proses kerja penyelenggara kegiatan pelatihan dalam program 

inklusi sosial di Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu? (Tim, 

perencana/teknis).  
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3. Bagaimana pendapat Anda tentang kegiatan inklusi sosial pada 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu? (Peserta inklusi sosial acak 

4. Bagaimana dampak yang Anda rasakan/dapatkan setelah berpartisipasi 

dalam kegiatan pelatihan dalam program inklusi sosial di Perpustakaan 

Umum Daerah Kota Batu? (Peserta inklusi sosial acak) 

5. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan inklusi sosial di Perpustakaan 

Umum Daerah Kota Batu? (Kepala Sub Bagian Perpustakaan/penanggung 

jawab program inklusi sosial) 

6. Apa dampak yang dirasakan dari kedua belah pihak dari terlaksananya 

program inklusi sosial berupa kegiatan pelatihan di Perpustakaan Umum 

Daerah Kota Batu? (Kepala Sub Bagian Perpustakaan & peserta pelatihan) 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Peneliti menggunakan observasi sebagai cara untuk memahami dan 

mempelajari keadaan objek yang dikaji. Disisi lain, wawancara akan digunakan 

oleh peneliti sebagai cara untuk mendapatkan informasi yang tidak dapat 

diperoleh melalui pendekatan lain, dan dokumentasi guna memastikan bahwa data 

atau temuan yang diperoleh jelas keasliaannya. Dalam penelitian kualitatif, 

menurut Sugiyono (2022) metode pengumpulan data terdiri dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dengan observasi, peneliti dapat memahami dan 

mempelajari perilaku dan makna objek yang mereka amati. Dengan wawancara, 

peneliti dapat menemukan masalah yang harus diteliti dan mendapatkan informasi 

lebih lanjut dari informan (Sugiyono, 2022). 

3.7 Analisis Data 

 Setelah peneliti melakukan berbagai langkah dalam penelitian dan telah 

mendapatkan berbagai data dan informasi melalui observasi, wawancara terhadap 

narasumber, dan dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis data dilakukan dengan 

mendeskripsikan hasil temuan di lapangan kemudian menarik kesimpulan dari 

data dan informasi yang diperoleh. Analisis dilakukan dengan memaparkan 

jawaban dari berbagai informan yang telah diwawancarai. Analisis dilakukan 

dengan menampilkan jawaban dari narasumber serta penjelasan menyeluruh 
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tentang temuan observasi. Selanjutnya, teori yang digunakan oleh peneliti 

digunakan untuk menafsirkan kesimpulan dari observasi dan wawancara dengan 

menggunakan data pendukung yang dielaborasikan dengan teori atau komponen 

matriks yang digunakan dalam penelitian ini.  

 Teknik analisis data yang dipaparkan oleh Sugiyono menyatakan, dalam 

penelitian kualitatif, data dikumpulkan dari berbagai sumber melalui teknik 

pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) dan dilakukan secara 

konsisten sampai data menjadi jenuh (Sugiyono, 2022). Pengamatan terus 

menerus ini menghasilkan variasi data yang tinggi sekali. Walaupun tidak 

menolak data kuantitatif, data yang diperoleh biasanya berupa kualitatif, sehingga 

tidak ada pola yang jelas untuk teknik analisis yang digunakan. Sebagai bagian 

dari penelitian kualitatif, trianggulasi tersebut menjelaskan bahwa peneliti 

mengumpulkan data dari berbagai sumber. Triangulasi melibatkan penggunaan 

berbagai metode, sudut pandang, dan sumber data untuk memastikan bahwa 

informasi yang diperoleh benar dan dapat diandalkan. Proses ini dilakukan secara 

konsisten sampai data mencapai tingkat kejenuhan tertentu, hal ini menunjukkan 

bahwa penelitian telah mencakup berbagai perspektif dan telah mendapatkan 

cukup data.  

 Analisis data kualitatif berlanjut hingga data menjadi jenuh, menurut Miles 

dan Huberman dalam Sugiyono (2022) terdiri dari tiga tahapan: reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. Analisis data lapangan dilakukan 

selama proses pengumpulan data, mulai setelah wawancara dimulai, di mana 

peneliti menganalisis jawaban dari wawancara jika hasilnya masih kurang 

memuaskan, peneliti dapat melanjutkan mengajukan pertanyaan hingga tahap 

tertentu untuk mendapatkan lebih banyak data yang dianggap dapat diandalkan 

(Sugiyono, 2022).  
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Gambar 3.2 Proses Analisis Data Mils dan Huberman 1 

 

Berdaasrkan diagram alir dalam proses pengumpulan data sampai proses analisis 

data yang diperoleh peneliti dilapangan terlihat saling keterkaitan satu sama lain, 

berikut penjabaran diagram diatas: 

a. Reduksi data - sebagai proses selanjutnya dimana peneliti memilah data 

yang diperoleh yang dianggap tidak relevan dan diwakili data lainya. Data 

yang relevan saja yang digunakan peneliti guna memberikan gambaran 

jelas dan mempermudah peneliti dalam pemenuhan data selanjutnya. 

b. Penyajian data - peneliti menampilkan informasi dalam format seperti 

tabel, grafik, atau yang serupa, serta menggunakan data dari dokumentasi 

lapangan dan kutipan langsung dari wawancara. Penyajian data ini 

mengatur dan menghubungkan pola data, membuatnya mudah dipahami. 

Dalam penelitian deskriptif kualitatif data yang diperoleh 

disampaikan/disajikan melalui teks naratif. 

c. Kesimpulan / Verifikasi - Data yang disimpulkan mengandung bukti yang 

valid dan konsisten, menghasilkan kesimpulan yang dapat dipercaya. 

Penting untuk dicatat bahwa kesimpulan yang diambil dari penelitian 

kualitatif mungkin atau mungkin tidak menangani formulasi masalah 

penelitian, karena dapat berkembang seiring waktu (Sugiyono, 2022). 

 

Pengump

ulan data 

Reduksi 

data 

 

Penarikan 

kesimpulan

/verifiasi 

Penyajian 

data 

 (Sumber: Buku Metodologi Penelitian Sugiyono, 2022) 
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BAB IV 

Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil Penelitian 

 Pada bab ini peneliti melakukan analisis sampai tahap pembahasan dari 

perolehan data lapangan yang telah dikumpulkan dalam kurun waktu tertentu 

sampai akhirnya dirasa mendapatkan data yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

dalam membahas peran program inklusi sosial pada Perpustakaan Umum Daerah 

Kota Batu dalam membangun aktivitas knowledge sharing, dalam proses 

pengambilan data pada penelitian ini dibutuhkan waktu kurang lebih 31 hari 

terbilang dimulai dari 16 Januari - 16 Februari 2023. Data yang diperoleh 

dilapangan berupa data kegiatan inklusi sosial pada tahun 2023 serta wawancara 

terhadap pihak-pihak yang terlibat dan telah dipilih sesuai yang tertera pada bab 

sebelumnya yaitu, Kepala Sub Bagian Perpustakaan, Pustakawan (bagian 

pelaksana program inklusi sosial), peserta inklusi sosial, dan pemateri. Hasil 

temuan data di lapangan dielaborasikan dengan teori atau indikator pelatihan dari 

Mangkunegara (2016) yang digunakan dalam penelitian ini berupa; pelatihan, 

tujuan dan sasaran, materi, metode, peserta, pemateri.  

 Proses elaborasi yang dilakukan peneliti dari perolehan data lapangan 

diolah menjadi matriks seperti pada Tabel 3.3 yang digambarkan pada bab 

sebelumnya. Setelah tabel matriks terpenuhi kemudian peneliti menganalisis data 

matriks dan hasil wawancara dari pertanyaan tambahan yang dipaparkan setelah 

tabel matriks, sehingga menghasilkan gambaran aktivitas knowledge sharing yang 

terjadi pada kegiatan pelatihan dalam program inklusi sosial di Perpustakaan 

Umum Daerah Kota Batu. 

4.1.1 Gambaran Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Batu 

 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Batu adalah jenis fasilitas yang 

disediakan pemerintah Kota Batu berlokasi di Kota Batu, Jawa Timur. Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Batu terletak di Jl. Kartini No.14, Ngaglik, Kec. 

Batu, Kota Batu, Jawa Timur. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Batu 

adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam 
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secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka 

(Peraturan Walikota Batu Pasal 1 No.15 Tahun 2016, 2016). Kearsipan adalah 

hal-hal yang berkenaan dengan arsip. Arsip adalah rekaman kegiatan atau 

peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga 

negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, 

organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Peraturan Walikota Batu Pasal 1 No.27 

Tahun 2016, 2016).  

 Berdasarkan uraian dari Salinan Peraturan Wali Kota Batu diatas 

Perpustakaan Umum Daerah dan Kearsipan Kota Batu merupakan lembaga 

pemerintah yang bertugas mengelola dan melesetarikan berbagai informasi yang 

telah dikelompokan masing-masing sesuai dengan jenisnya. Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Batu menawarkan berbagai kegiatan sosial di samping 

menjadi tempat untuk menyimpan berbagai koleksi buku dan dokumen penting 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu telah melaksanakan berbagai program, 

beberapa yang termasuk dalam upayanya adalah dengan melakukan pelatihan 

decoupage, pelatihan membuat makanan sehat dan kerajinan, English Club, dan 

pendidikan anak usia dini dan masih banyak lagi. Lebih dari 27 volume buku 

cetak, buku yang berfungsi sebagai referensi yang berguna bagi masyarakat 

umum. Selain itu, terdapat juga mobil keliling yang berfungsi sebagai sarana 

untuk mempromosikan literasi di kalangan siswa sekolah dasar dan masyarakat 

umum. Perpustakaan Kota Batu berkomitmen penuh terhadap penyelenggaraan 

perpustakaan ini. Pendukung pendidikan dan literarasi masyarakat Kota Batu serta 

menjadi tempat yang menyediakan akses pengetahuan yang mudah dijangkau 

maka dari itu Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu memainkan peran penting 

dalam memfasilitasi ruang belajar dan berkolaborasi dengan pihak lainya.  

 Dalam pelaksanaanya sebagai lembaga pemerintahan Dinas Perpustakaan 

Umum Daerah dan Kearsipan Kota Batu memiliki susunan struktur organisasi 

dlam menjalankan tugas dan fungsinya, dengan susunan sebagai berikut: 
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Bagan Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Batu 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Perustakaan dan Kearsipan Kota Batu 1 

 Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. Masing-masing Bidang dipimpin oleh 

Kepala Bidang yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Dinas. Masing-masing Sub Bagian dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang berada 

di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris. Masing-masing Seksi 

dipimpin oleh Kepala Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Kepala Bidang (Peraturan Walikota Batu Bab II. Pasal III. No. 2-5 Tahun 2016, 

2016).  

4.1.2 Program Inklusi Sosial di Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu  

 Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu merupakan salah satu diantara 

sekian perpustakaan umum daerah yang sudah dan telah menerapkan serta 

melaksanakan program perpustakaan berbasis inklusi sosial, diawali pada tahun 
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2019 dan massif dilaksakan sampai saat ini. Perpustakaan berbasis inklusi sosial 

menawarkan kesempatan kepada masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan mereka tanpa mempertimbangkan keragaman budaya dan 

keinginan untuk menuju perubahan, melindungi, dan memperjuangkan hak asasi 

manusia serta melihat semua kalangan pengunjung setara secara sosial. 

Perpustakaan berbasis inklusi sosial adalah salah satu cara perpustakaan dapat 

menyediakan layanan yang berfokus pada peningkatan kualitas hidup dan 

kesejahteraan sumber daya manusia khususnya bagi masyarakat Kota batu.  

 Inklusi sosial adalah suatu program dimana ketika seseorang atau 

kelompok orang atau kelompok masyarakat dapat berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial seperti kegiatan ekonomi, pendidikan, inovasi, bahkan kesehatan. Dengan 

kata lain, inklusi sosial adalah upaya untuk mendorong masyarakat untuk menjadi 

lebih baik melalui sumber daya yang disediakan pemerintah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Handyana et al., 2022). Sejalan dengan perubahan 

tersebut Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu terus mendorong transformasi 

yang dilakukan. Perpustakaan harus meningkatkan lingkungan masyarakat dengan 

menyediakan berbagai layanan yang memungkinkan masyarakat berpartisipasi 

secara langsung dalam kegiatan pelatihan pada program transformasi 

perpustakaan berbasis inklusi sosial.  

 Pada Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu pustakawan berperan sebagai 

fasilitator atau penyelenggara dan penyalur ide kepada masyarakat atau pemustaka 

dalam proses kegiatan berbagi informasi atau knowledge sharing dalam kegiatan 

pelatihan pada program inklusi sosial. Implementasi yang masif dilakukan 

menjadi perhatian bagi peneliti karena proses penyebarluasan informasi dan 

penerapan konsep knowledge management berupa knowledge sharing terjadi 

dalam lingkup yang cukup luas. Tidak hanya melibatkan satu individu tapi 

melibatkan banyak individu yang acak mau pun dalam kelompok tertentu dalam 

proses penyebaran informasi. 

 Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu telah melaksanakan program 

inklusi sosial sejak tahun 2020 dan terbilang masif sampai sekarang. Program 

tersebut dirancang dengan tujuan memberikan ruang kepada setiap pengguna 
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perpustakaan dalam memperoleh informasi yang beraneka ragam. Terbukti 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu mendapatkan penghargaan sebagai 

perpustakaan berbasis inklusi sosial terbaik yang diberikan oleh Perpustakaan 

Nasional pada tahun 2022-2023. Program inklusi sosial tersebut mendapat 

perhatian dari berbagai kalangan pengguna perpustakaan mulai dari pelajar, 

mahasiswa, dosen, karyawan, komunitas, penyandang disabilitas sampai 

masyarkat umum yang telah berpartisipasi sebagai peserta dalam berbagai 

kegiatan pelatihan pada program inklusi sosial yang telah berlangsung. 

 Dalam kegiatan pelatihan pada program inklusi sosial, proses knowledge 

sharing antara instansi, pustakawan, pemateri dan masyarakat terdiri dari 

serangkaian tahapan yang terorganisir. Pihak Perpustakaan Umum Daerah Kota 

Batu khususnya pustakawan mencari dan menentukan kebutuhan masyarakat. 

Kegiatan tersebut membutuhkan pemahaman menyeluruh tentang profil anggota 

masyarakat, yang mencakup latar belakang, kepentingan, dan tingkat pemahaman 

mereka tentang topik yang akan dibahas. Program inklusi sosial yang beragam 

telah berperan penting dalam perkembangan Perpustakaan Umum Daerah Kota 

Batu. Dengan melibatkan pustakawan sebagai pemateri dalam program seperti 

decoupage, makrame, otomasi perpustakaan, dan edit video, masyarakat telah 

melihat banyak peluang belajar dan keterampilan. Perpustakaan dapat berfungsi 

sebagai pusat pengetahuan yang aktif melalui program-program semacam ini, hal 

tersebut memungkinkan setiap individu atau kelompok masyarakat untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dan meningkatkan kualitas hidup mereka.  

 Selain itu, bekerja sama dengan pemateri dari luar instansi juga menambah 

variasi dan keberagaman dalam penyediaan program inklusi sosial. Pelatihan 

docupage, otomasi perpustakaan, beauty class adalah beberapa contohnya. Hal ini 

memberikan kesempatan bagi individu dan kelompok masyarakat Kota Batu 

untuk menemukan minat dan bakat baru, mengembangkan inovasi, dan 

memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang berbagai topik yang relevan.  

 Salah satu kegiatan yang digagas dalam program inklusi sosial adalah 

kegiatan pelatihan. Sejak diselenggarakan program inkusi sosial banyak kegiatan 

pelatihan yang telah dilenggarakan, namun dalam penelitian ini peneliti berfokus 
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pada kegiatan pelatihan yang berjalan pada tahun 2023. Dalam kurun waktu 

tersebut yaitu 2023 tercatat sudah 14 program yang telah diselenggarakan, dengan 

mengikut sertakan masyarakat Kota Batu hampir dalam setiap pelaksanaanya. 

Berikut akan disajikan data inklusi sosial berupa kegiatan pelatihan yang 

diperoleh peneliti dilapangan, data yang ditampikan merupakan data yang telah 

diolah berdasarkan matriks yang dibuat pada tabel 3.3 di bab sebelumnya dengan 

berpedoman dari komponen-komponen pelatihan yang dikembangkan oleh 

Mangkunegara (2016). 

 Pada awalnya program tersebut digagas karena keinginan keikutsertaaan 

secara langsung pihak Perpustakaan Kota Batu dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat Kota Batu. Program inklusi sosial yang berjalan rutin tersebut dimulai 

dari proses diskusi yang dilakukan pustakawan yang menjadi bagian pelayanan. 

Seperti tabel matriks dan hasil wawancara yang telah disusun dan diolah oleh 

peneliti dari perolehan data lapangan mendapatkan informasi terkait kegitan 

pelatihan dalam program inlusi sosial pada Perpustakaan Umum Daerah Kota 

Batu.  
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Matriks Kegiatan Inklusi Sosial Tahun 2023 Berupa Komponen-Komponen Pelatihan Dari Mangkunegara (2016). 

No Nama Kegiatan Tujuan dan Sasaran Materi Metode Peserta Pemateri Ket 

1.  Pelatihan Decoupage 

Kegiatan ini dilaksankan dalam rangka 

menyambut bulan Ramadhan, kegiatan 

menghias toples dengan barang bekas 

membantu kreatifitas Ibu-ibu DWP 

(dharma wanita perempuan) Tenaga 

Kerja Kota Batu 

Pelatihan 

Decoupage 

Tatap 

Muka 

DWP Dinas 

Tenaga Kerja 

Kota Batu 

Deni Ekawati 

(Pustakawan 

Perpustakaan 

Kota Batu) 

 

KS. 

Internal 

Terlaksana 

3 Februari 

2023 

2. English Workshop 

Kegiatan yang dirancang untuk 

membekali peserta dengan keterampilan 

dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

belajar bahasa Inggris secara efektif 

melalui media digital ini 

English 

Learning for 

digital era 

Tatap 

muka 

Umum 30 

orang 

C. Puguh 

Sulistyo 

(Solution 

Consultan 

Pearson 

Indonesia 

Malaysia) 

KS. 

Eksternal 

Terlaksana 

9 Mei 2023 

3.  
Pelatihan membuat 

kalung batik 

Kegiatan pelatihan dirancang untuk 

membekali dan berbagi pengetahuan bagi 

ibu-ibu pkk dan dharma wanita untuk 

dapat memiliki keterampilan baru yaitu 

membuat gelang batik 

Membuat 

kalung batik 

Tatap 

muka 

Ibu-ibu pkk 

dharma wanita 

Kota Batu 

Mieke Lestari 

Dewi 

(Pengrajin 

Kalung Batik) 

KS. 

Eksternal 

Terlaksana  

25 Mei 

2023 

4. 
Pelatihan Otomasi 

perpustakaan 

Pelatihan otomasi perpustakaan di 

tujukan untuk melatih para pustakawan 

dalam mengeola perpustakaan digital, 

karena diera digital saat ini perpustakaan 

harus terus beradaptasi di dunia baru 

yaitu digitalisasi 

Pelatihan 

Otomasi 

Tatap 

muka 

Pustakawan 

Perpustakaan 

Umum Daerah 

Kota Batu 

Achmad 

Nizam F 

(Dosen UIN 

Malang) 

KS. 

Internal 

Terlaksana 

9 Juni 

2023 
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5.  
Pelatihan Syal 

Jumputan 

Kegiatan pelatihan syal jumputan ini 

dimaksudkan untuk memberikan fasilitas 

dalam mengembangkan keterampilan 

masyarakat Kota Batu 

Pelatihan 

Syal 

Jumputan 

Tatap 

muka 

Masyarakat 

umum 

Shofi Hidayah 

(Ketua 

Kembang 

Tanjung) 

KS. 

Eksternal 

Terlaksana 

13 Juni 

2023 

6. 
Pelatihan 

Kepenulisan 

Rangkaian kegiatan TalkShow dan 

pelatihan kepenulisan duta baca 

Indonesia. Kegiatan tersebut di tujukan 

untuk memberikan hasil langsung dari 

kegiatan duta baca berupa antologi atau 

susunan tulisan dari berbagai penulis. 

Pelatihan 

Kepenulisan 

Tatap 

Muka 

Masyarakat 

umum 

Yusri Fajar 

(Penulis dan 

Dosen FIB) 

KS. 

Eksternal 

Terlaksana 

22 Juli 

2023 

7.  

Penyuluhan 

Pelayanan Informasi 

di Perpustakaan 

Kegiatan ini sebagai penyuluhan untuk 

para mahasiswa yang nantinya akan 

disiapkan untuk menjadi pustakawan di 

masa depan khususnya para mahasiswa 

UB 

Penyuluhan 

Pelayanan 

Informasi 

Tatap 

muka 

Mahasiswa 

UB 

Deni Ekawati 

(Pustakawan 

Perpustsakaan 

Kota Batu) 

KS. 

Internal  

Terlaksana 

1 Austus 

2023 

8.  

Pelatihan Membuat 

Souvenir Tanaman 

Sekulen 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan 

untuk membekali keterampilan baru 

diluar akademis bagi para mahasiswa 

UIN Malang 

Pelatihan 

Membuat 

Souvenir 

Tanaman 

Sekulen 

Tatap 

muka 

Mahasiswa 

UIN Malang 

Deni Ekawati 

(Pustakawan 

Perpustakaan 

Kota Batu) 

KS. 

Internal 

Terlaksana 

4 Agustus 

2023 

9. 
Pelatihan membuat 

tas anyaman 

Kegiatan pelatihan ini ditujukan untuk 

masyarakat Kota Batu guna memberikan 

bekal keterampilan dan penegtahuan 

baru. Diharapkan dengan mengikuti 

pelatihan membuat tas anyaman, 

masyarakat Kota Batu nantinya dapat 

membuka usaha baru dengan menjual 

Pelatihan 

membuat tas 

anyaman 

Tatap 

muka 

Masyarakat 

umum 

Didik 

Suliswanto 

(Pengrajin Tas 

Anyaman 

Kota Batu) 

KS. 

Eksternal 

Terlaksana 

23 Agustus 

2023 
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hasil tas anyamannya sendiri.  

10. 

Pelatihan dan 

Sosialisasi 

pengolahan limbah 

sampah minyak 

jelantah menjadi lilin 

Pelatihan dan sosiali sampah Bio 

Compound dan biopori enzym yang 

nantinya dapat dijadikan barang yang 

bernilai seperti lilin  

Pelatihan dan 

Sosialisasi 

pengolahan 

limbah 

sampah 

minyak 

jelantah 

menjadi lilin 

Tatap 

muka 

Masyarakat 

umum 

(komunitas 

bank sampah 

Kartini Sejati 

Kota Batu) 

Dwi Harining 

(Pembuat Bio 

Compound)/B

u Siti 

Yulaikah 

(Pembuat 

Biopori dan 

Eco Enzyme)/ 

Siti (Pembuat 

lilin berbahan 

limbah 

minyak) 

KS. 

Eksternal 

Terlaksana 

18 

September 

2023 

11. 

Pelatihan dan 

Sosialisasi 

pengolahan limbah 

sampah minyak 

jelantah menjadi lilin 

Pelatihan dan sosiali sampah Bio 

Compound dan biopori enzym yang 

nantinya dapat dijadikan barang yang 

bernilai seperti lilin  

Pelatihan dan 

Sosialisasi 

pengolahan 

limbah 

sampah 

minyak 

jelantah 

menjadi lilin 

Tatap 

muka 

Masyarakat 

umum 

Dwi Harining 

(Pembuat Bio 

Compound)/B

u Siti 

Yulaikah 

(Pembuat 

Biopori dan 

Eco Enzyme)/ 

Siti (Pembuat 

lilin berbahan 

limbah 

minyak) 

KS. 

Eksternal 

Terlaksana 

19 

September 

2024 

12.  
Pelatihan membuat 

mie sehat 

Pelatihan membuat mie sehat ini 

diharapkan menjadi trend maksakan sehat 

Pelatihan 

membuat mie 

Tatap 

muka 

Masyarakat 

umum 

Doddy 

(Pembuat Mie 

 

KS. 
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buatan sendiri dan juga menjadi bahan 

yang dapat di comersile atau di jual 

belikan bagi masyarakat umum  

sehat Sehat 

Serdadu) 

Eksternal 

Terlaksana 

26 

Septermber 

2023 

13.  
Pelatihan membuat 

gelang etnik 

Pelatihan membuat gelang etnik 

diharpkan menjadi media untuk 

menambah keterampian para masyarakat 

umum untuk dapat diperjual belikan 

sehingga dapat membantu masyarakat 

dengan memekali ilmu dan pengetahuan 

baru 

Peatihan 

membuat 

gelang etnik 

Tatap 

muka 

Wali murid 

miftahul ulum 

Tawangsari 

Deni Ekawati 

(Pustakawan 

Perpustakaan 

Kota Batu) 

 

KS. 

Internal 

Terlaksana 

26 

Septermber 

2023 

14.  
Pelatihan Beauty 

Class 

Pelatian basic make up ini diharapakan 

dapat membantu mengasah skill dan 

praktik dasar kecantikan 

Pelatihan 

basic make 

up 

Tatap 

muka 

umum 30 

orang 

Anna Susanti 

(Pemilik 

MUA di Kota 

Batu) 

 

KS. 

Eksternal 

 

Terlaksana 

12 Oktober 

2023 

Tabel 4.1 Matriks Kegiatan Inklusi Sosial Tahun 2023 Berupa Komponen-Komponen Pelatihan Dari Mangkunegara (2016)1 
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 Berdasarkan tabel matriks diatas dapat dilihat bahwa kegiatan pelatihan 

yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu telah 

memenuhi setiap kolom tabel dari komponen-komponen pelatihan yang 

digunakan dalam penelitian ini, milik Mangkunegara (2016). Selain menggunakan 

matriks yang telah disusun diatas, peneliti juga menambahkan beberapa 

pertanyaan untuk para informan terkait pemenuhan data penelitian. Pertanyaan 

tambahan tersebut juga telah dilampirkan di bab sebelumnya setelah tabel matriks. 

 Tabel matriks diatas menggambarkam aktivitas kegiatan pelatihan pada 

program inklusi sosial yang dijalankan pada tahun 2023, dengan melakukan 

identifikasi berdasarkan komponen-komponen mangkunegara (2016) berupa 

tujuan dan sasaran, peserta, pemateri, metode, materi, dan peserta kemudian 

peneliti akan menganalisis sebagaimana proses knowledge sharing yang terjadi 

pada program inklusi sosial berupa kegiatan pelatihan di Perpustakaan Umum 

Daerah Kota Batu. Analisis yang dijabarkan nantinya adalah jenis knowledge 

sharing internal dan knowledge sharing eksternal.  

 Hasil perolehan data terkait komponen pelatihan dari Mangkunegara 

(2016) yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan dan Sasaran 

Bagaimana proses perencanaan awal program inklusi sosial ? (Kepala kepala 

bidang Perpustakaan) 

“Perpustakaan Kota Batu terbagi menjadi tiga bagian: bagian pelayanan, 

bagian pengolahan, dan bagian pembinaan. Masing-masing bagian 

memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing. Bagian pelayanan 

memulai Program inklusi sosial. awalnya, mereka berkumpul untuk 

mengumpulkan dan bertukar ide dan gagasan; kemudian, mereka 

berdiskusi, bertukar pikiran, dan menganalisis tren terbaru. Mereka 

mengembangkan beberapa ide dan mengajukankannya kepada Kepala Sub 

Bagian Perpustakaan. Di sini, terjadi lagi diskusi dan pertukaran ide untuk 

menyesuaikan gagasan dengan bagian lapangan, anggaran, dan 

pelaksanaan kegiatan. Karena Perpustakaan Kota Batu adalah organisasi 

non-profit, perhitungan anggaran harus dilakukan dengan cermat”. 

(Wawancara, Bu Erna (kepala kabid sub perpustakaan), 1 Februari 2024) 

Apa tujuan dan saran utama dari program inklusi sosial? 

“Tujuan dan sasaran program pelatihan ditentukan melalui proses diskusi 

dan brainstorming. Pogram pelatihan dirancang berdasarkan identifikasi 
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peluang dan sasaran peserta. Hal ini terlihat pada contoh program 

pelatihan kecantikan yang diadakan menjelang akhir tahun, yang menyasar 

mahasiswi dan staff muda untuk meningkatkan keterampilan mereka”. 

(Wawancara, Bu Erna (kepala kabid sub perpustakaan), 1 Februari 2024) 

Bagaimana Anda menilai keberhasilan kegiatan pelatihan dalam program inklusi 

sosial? (Kepala kepala bidang Perpustakaan) 

“Setelah pelatihan, evaluasi program pelatihan dilakukan melalui 

penyebaran Google Forms kepada peserta. Peserta memberikan komentar, 

termasuk kritik dan rekomendasi . Tupoksi program tidak mencakup 

evaluasi lebih lanjut tentang penerapan ilmu dan pengembangan 

peserta. Dengan menghubungkan peserta yang kompeten dan berpotensi ke 

dinas yang relevan, seperti Kemendagri atau dinas yang menangani 

UMKM, program diharapkan dapat membantu mereka”. (Wawancara, Bu 

Erna (kepala kabid sub perpustakaan), 1 Februari 2024) 

2. Pemateri 

 Menentukan pemateri dengan materi yang akan diangkat menjadi penting, 

karena pemateri yang ahli dibidangnya akan maksimal dalam penyampaian 

materinya. Maka dari itu pertanyaan seputar penentuan pemateri juga ditanyakan 

peneliti kepada informan. 

Apakah kriteria utama yang harus dipertimbangkan ketika memilih instruktur atau 

pemateri untuk kegiatan pelatihan? (Tim Pelaksana) 

“Sejauh ini, memilih pemateri tidak begitu sulit karena teman-teman 

pemateri biasanya kenalan kami sendiri atau pernah mengisi acara di dinas 

lain. Jika tidak ada kenalan untuk mengisi yang ahli, kita biasanya mencari 

pengrajin atau orang lain yang ahli dibidangnya melalui Dinas Koperasi 

dan Mikro Kota Batu”. (Wawancara, Bu Deni Ekawati (Penanggung jawab 

program Inklusi Sosial, 29 Januari 2024) 

3. Materi 

 Materi yang diberikan kepada peserta pastinya sudah dipilih dan 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat Kota Batu dengan cara melihat tren 

saat ini dan momen apa yang akan datang. Contohnya menjelang bulan ramadhan, 

lebaran, natal, paskah dll kemudiaan disesuikan dengan momen tersebut. Maka 

dari itu peneliti juga mencari informasi terkait penentuan materi dalam kegiatan 

pelatihan dengan kondisi terkait. 

Bagaimana Anda menentukan materi pelatihan yang sesuai dengan tujuan 

pengembangan sumber daya manusia organisasi Anda? (Tim Pelaksana) 
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“Perpustakaan memilih materi pelatihan berdasarkan tren yang diminati 

masyarakat dengan keinginan peserta, seperti membuat kue kering untuk 

lebaran. Keahlian yang relevan dengan materi pelatihan menentukan 

pemilihan pemateri. Perpustakaan biasanya menghubungi kolega yang 

bekerja di bidang yang sama. Perpustakaan dapat menunda pelatihan, 

mengganti pemateri lain, atau menyesuaikan jadwal jika pemateri 

berhalangan dan umpan balik dari peserta sebelumnya. Materi pelatihan 

disesuaikan”. (Wawancara, Bu Deni Ekawati (Penanggung jawab program 

Inklusi Sosial, 29 Januari 2024) 

4. Metode 

Apa faktor yang Anda pertimbangkan saat memilih metode pelatihan yang tepat 

untuk jenis materi dan topik yang dipelajari oleh peserta? (Pemateri) 

“Sebagai pemateri saya tidak punya metode khusus ya, karena saya lebih ke 

menyesuaikan peserta. Jadi ketika pesertanya siswa ya saya mengunakan 

penyampaian materi yang sedikit riang atau gembira supaya mereka tidak 

bosan dan ngantuk. Beda lagi kalau pesertanya mahasiswa, guru, atau 

teman-teman dari dinas, kalau pesertanya mereka biasanya saya lebih 

banyak praktiknya dari pada teru-terusan menyampaikan materi”. 

(Wawancara, Bapak Christian Puguh Sulistyo (Solution Consultan Pearson 

Indonesia Malaysia, 31 Januari 2024). 

Bagaimana Anda mengevaluasi keefektifan dari pelatihan yang telah 

dilaksanakan? (Pemateri) 

“Hasil yang dicapai menentukan keberhasilan pelatihan menulis. Selama 

pelatihan ini, setiap peserta diminta untuk membuat antologi yang memuat 

kumpulan tulisan mereka. Setiap peserta harus membuat tulisan dengan 

panjang antara 1000 dan 1200 kata, dengan tujuan untuk menampilkan 

karakteristik unik dari tulisan mereka”. (Wawancara, Bapak Christian 

Puguh Sulistyo (Solution Consultan Pearson Indonesia Malaysia), 31 

Januari 2024). 

5. Peserta 

Bagaimana Anda menemukan jumlah dan profil peserta yang tepat untuk 

mengikuti kegiatan pelatihan dalam program inklusi sosial? (Tim pelaksana) 

“Kalau peserta kami belum pernah banyak ya mas, sejauh ini ada dikisaran 

30-40 orang. Selain terkendala tempat yang masih kecil dan hanya dapat 

menampung peserta dengan jumlah tersebut juga terkait anggaran jadi 

setiap kami buka untuk umum kami lakukan seleksi juga untuk beberapa 

program”. (Wawancara, Bu Deni Ekawati (Penanggung jawab program 

Inklusi Sosial, 29 Januari 2024). 
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4.2 Pembahasan 

 Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu telah melaksanakan program 

inklusi sosial sejak tahun 2020 dan terbilang masif sampai sekarang. Program 

tersebut dirancang dengan tujuan memberikan ruang kepada setiap pengguna 

perpustakaan dalam memperoleh informasi yang beraneka ragam. Terbukti 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu mendapatkan penghargaan sebagai 

perpustakaan berbasis inklusi sosial terbaik yang diberikan oleh Perpustakaan 

Nasional pada tahun 2022-2023. Program inklusi sosial tersebut mendapat 

perhatian dari berbagai kalangan pengguna perpustakaan mulai dari pelajar, 

mahasiswa, dosen, karyawan, komunitas, penyandang disabilitas sampai 

masyarkat umum yang telah berpartisipasi sebagai peserta dalam berbagai 

kegiatan pelatihan dalam program inklusi sosial yang telah diselenggarakan. 

Dalam pelaksanaan program inklusi sosial di Perpustakaan Umum Daerah Kota 

Batu yang melibatkan berbagai pihak baik internal maupun ekternal perpustakaan 

menjadi pembahasan dan analisis yang akan disajikan oleh peneliti pada bab ini.  

 Program inklusi sosial yang berlangsung diisi oleh pemateri dari berbagai 

latar belakang, mulai dari perorangan, komunitas, dosen, mahasiswa, pegiat 

umkm, difabel dan banyak lainya. Dari kacamata tersebut terjadi proses sharing 

informasi yang begitu beragam, proses knowledge sharing tersebut menarik untuk 

dikaji bagaimana keterlibatan instansi, pustakawan dan setiap individu terhadap 

kebutuhan informasi masing-masing dan banyak kekosongan pengetahuan 

tersebut dapat diisi dengan mengikuti kegiatan inklusi sosial. Selain itu kesadaran 

individu terhadap saling membutuhkan informasi dan berbagi informasi juga 

menjadi pondasi bagaimana program inklusi sosial di Perpustakaan Umum 

Daerah Kota Batu terus berlangsung hingga saat ini 

 Perolehan data di lapangan yang telah diolah dan disusun menjadi tabel 

matrik pada tabel 1 diatas selanjutnya akan dibahas dan dielaborasikan dengan 

teori serta hasil wawancara yang dilakukan peneliti.  



48 
 

 
 

4.2.1 Knowledge Sharing 

 Knowledge sharing merupakan suatu proses yang sistematis dalam 

mengirimkan, mendistribusikan, dan mendiseminasikan pengetahuan dan konteks 

multidimensi dari seorang atau organisasi kepada orang atau organisasi lain yang 

membutuhkan melalui metoda dan media yang variatif (Widuri, 2018). 

Knowledge sharing dapat didefinisikan sebagai sarana yang digunakan oleh 

organisasi untuk mengakses pengetahuan mereka sendiri dan organisasi lain (Olan 

et al., 2016). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa knowledge sharing adalah 

proses berbagi pengalaman dan pengetahuan antara individu dan organisasi 

melalui komunikasi yang terjalin. Tanpa disadari proses knowledge sharing 

melalui serangkaian proses yang terjadi pada kegiatan pelatihan dalam program 

inklusi sosial di Pepustakaan Umum Daerah Kota Batu melibatkan pustakawan, 

para ahli di bidang tertentu, masyarakat Kota Batu dan peran pimpinan menjadi 

kesatuan yang saling terikat. Hal tersebut juga sepakat dengan pendapat Imran, 

berbagi pengetahuan atau knowledge sharing di antara individu dalam organisasi 

dan mengharuskan mereka berkolaborasi satu sama lain untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keberhasilan organisasi (Imran et al., 2021). Implementasi yang 

masif dilakukan menjadi perhatian bagi penulis karena proses penyebarluasan 

informasi terjadi dalam lingkup yang cukup luas, tidak hanya melibatkan satu 

individu tapi melibatkan banyak individu yang acak mau pun dalam kelompok 

tertentu dalam proses penyebaran informasi.  

 Miller, Christopher W Orban dan G Anne dalam tulisanya menyatakan 

knowledge sharing di dalam konsep knowledge management yang telah 

didefinisikan oleh American Productivity and Quality Centre (APQC) sebagai 

pendekatan sistematik yang membantu muncul dan mengalirnya informasi juga 

pengetahuan kepada orang yang tepat pada saat yang tepat untuk menciptakan 

nilai (Miller & Orban, 2014). Dapat disimpulkan menurut APQC, proses 

knowledge sharing adalah kegiatan organisasi dalam mengelola pengetahuan 

sebagai asset yang membutuhkan upaya untuk menyampaikan pengetahuan yang 

tepat kepada orang yang tepat pada waktu yang tepat. Berikut peneliti sajikan 

diagram alir proses perencanaan kegiatan pelatihan program inklusi sosial. 
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 Berdasarkan diagram alur proses aktivitas knowledge sharing dalam 

penylenggaraan program inklusi sosial diatas berikut penjabaran dari setiap bagian 

dan proses yang terjadi didalamnya. Seperti yang dijelaskan di awal bahwa bagian 

yang merencanakan, membuat rancangan dan mengumpulkan segala ide dan 

kemungkinan yang dapat terjadi dalam kegiatan pelatihan pada program inklusi 

sosial adalah bagian seksi layanan dan informasi perpustakaan.  

 Tahapan atau proses yang pertama dari diagram alur aktivitas knowledge 

sharing pada penyelenggaraan program inklusi sosial, terjadi ketika rapat yang 

dilakukan oleh bagian seksi layanan dan informasi perpustakaan, bagian seksi 

layanan dan informasi perpustakaan melakukan tahapan awal dengan bertukar ide, 

gagasan serta kemungkinan yang muncul dibenak atau pikiran masing-masing 

staff pustakawan. Kemudian dari situ terjadilah proses diskusi dimana setiap staff 

menyampaikan apa yang ingin mereka usulkan dalam kegiatan pelatihan pada 

program inklusi sosial, sampai mereka menemukan dan menentukan kegiatan 

pelatihan yang paling mungkin dan telah disesuaikan tren saat itu, selanjutnya 

mereka menentukan tim pelaksana kegiatan pelatihan yang telah ditentukan.  

 Proses brainstorming menjadi tahapan yang cukup panjang prosesnya 

karena berbagai usulan dan ide ditampung untuk kemudian dilakukan 

brainstorming sampai menemukan usulan yang paling dapat dilaksanakan dengan 

melihat kelayakan, situasi, kondisi, dan tren saat itu. Jadi pada tahapan tersebut 

Gambar 4.2  Diagram Alur Aktivitas knowledge sharing dalam 

penyelenggaraan program inklusi sosial 1 

 (sumber olah data peneliti 2023) 
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menghasilkan sebuah gambaran kasar dari suatu ide atau kegiatan pelatihan 

berupa notulensi rapat atau memorandum. Hal tersebut sejalan dengan apa yang 

disampaikan oleh Bu Erna selaku Kepala Bidang Perpustakaan. 

Dalam perencanaan awal program inklusi ini di jalankan oleh bidang seksi 

layanan dan informasi, dari situ langkah awalnya mereka melakukan 

brainstorming di dalamnya mereka banyak berdiskusi, bertukar pikiran dan 

pendapat dan memantau apa yang sedang menjadi trend saat ini.” 

(Wawancara, Bu Erna (kepala bidang perpustakaan), 1 Februari 2024) 

 Setelah terbentuk tim lapangan atau tim pelaksana kegiatan pelatihan pada 

program inklusi sosial.  

 Kedua dilakukan tim pelaksana yang telah terbentuk kemudian melakukan 

diskusi tim dimana mereka mengkaji ulang rapat yang dilakukan bagian seksi 

layanan dan informasi perpustakaan. Tim pelaksana akan mengkaji ulang kegiatan 

pelatihan apa yang sudah ditentukan kemudian pematerinya dari pihak internal 

atau eksternal dinas perpustakaan, kemudian apakah kegiatan itu relevan dan 

sepenuhnya siap untuk dijalankan sampai pada akhirnya tim pelaksana telah 

memutuskan perencanaan yang matang sebelum koordinasi kepada Kepala 

Bidang Perpustakaan. Pada tahapan ketiga tersebut hasil dari aktivitas yang terjadi 

berupa kajian ulang rapat sebelumnya, menganalisis pemateri/materi, cek 

kesiapan pelaksanaan sampai pada penyempurnaan.  

 Proses yang ketiga adalah tim pelaksana yang telah melakukan diskusi 

dalam rapat koordinasi bersama Kepala Bidang Perpustakaan kemudian mulai 

melakukan konfirmasi terhadap pemateri dan materi kegiatan pelatihan yang telah 

ditentukan. Penentuan apakah perserta dan pemateri dari luar atau dalam dinas 

juga ditetapkan Bersama Kepala Bidang Perpustakaan ketika rapat koordinasi. 

Rencana program harus selaras dengan pelaksanaannya, dan tahapan ini adalah 

langkah penting untuk memastikan ketersediaan sumber daya yang diperlukan 

untuk keberhasilan program.  

 Bagan keempat dan kelima adalah tahap pelaksanaan kegiatan pelatihan 

dalam program inklusi sosial, terdapat dua jenis aktivitas yang terjadi dalam 

pelaksanaan kegiatan pelatihan dimana dua jenis tersebut yaitu KS Internal dan 

KS Eksternal. Dari kegiatan pelatihan KS Internal dan KS Eksternal, terciptalah 
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aktivitas berbagi informasi atau knowledge sharing dari berbagai pihak yang 

terlibat seperti: perorangan, kelompok tertentu, atau dengan organisasi/lembaga 

lain. Tahapan pada bagan keempat dan kelima seperti yang ditampilkan pada 

diagram alur pada gambar 4.1 menghasilkan produk berupa hasil kerajinan dari 

kegiatan pelatihan, buku antologi dari program English learning, dll. Tahapan 

keenam merupakan terakhir dari diagram alur aktivitas knowledge sharing pada 

penyelenggaraan progam inklusi sosial, aktivitas yang terjadi adalah pelaporan 

dari kegiatan pelatihan dalam program inklusi sosial kepada Kepala Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Batu melalui LAKIP (Laporan Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintahan) dan SAKIP (Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintahan). 

 Dalam beberapa program juga Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Batu memberikan saran kegiatan pelatihan seperti pada pelatihan pembuatan 

kalung etnik dan patchwork. Sehingga analisis dari peneliti setelah mendapat data 

di lapangan dapat menarik titik knowledge sharing yang terjadi dalam kegiatan 

pelatihan pada program inklusi sosial yang dilaksanakan oleh Perpustakaan 

Umum Daerah Kota Batu apakah berupa knowledge sharing internal atau 

knowledge sharing eksternal. Proses-proses yang terjadi dalam program inklusi 

sosial adapun menurut Widuri, Knowledge sharing adalah suatu proses yang 

sistematis dalam mengirimkan, mendistribusikan, dan mendiseminasikan 

pengetahuan dari seorang atau organisasi ke orang atau organisasi lain yang 

membutuhkannya melalui berbagai metode dan media (Widuri, 2018).  

 

Gambar 4.3 Rapat koordinasi dengan Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Batu 

1 

 Kemudian dengan melihat garis moderat berwarna biru yang tampak pada 

diagram alur proses perencanaan program inklusi sosial, dapat dijelaskan bahwa 

 (Sumber dokumentasi peneliti 2024) 
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alur atau proses diskusi yang terjadi selalu berkesinambungan dimana ketika 

proses diskusi pada seksi layanan dan informasi perpustakaan sampai pada 

penentuan tim pelaksana kegiatan pelatihan kemudian akan terjadi lagi alur balik 

diskusi kepada Kepala Bidang Perpustakaan dengan melakukan rapat pelaksanaan 

kegiatan pelatihan yang telah dirancang dan siap untuk dilaksanakan olek tim 

pelaksana kegiatan pelatihan pada program inklusi sosial di Perpustakaan Umum 

Daerah Kota Batu. Selain itu alur balik pada garis moderat antara tim pelaksana 

dan seksi layanan serta informasi perpustakaan ke Kepala Bidang Perpustakan 

terjadi ketika kegiatan pelatihan telah selesai dan laporan serta hasil evaluasi telah 

dibuat selanjutnya tim pelaksana dan seksi layanan dan informasi perpustakaan 

melakukan serta menyerahkan laporan serta hasil evaluasi. Hal tersebut 

sependapat dengan Bu Deni Ekawati selaku penanggung jawab serta kepala 

bagian seksi layanan dan informasi Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu. 

“Kami melakukan rapat rutin setiap bulan terkadang juga bersama kepala 

dinas biasanya kami lakukan di awal bulan, sebagai bahan evaluasi bulan 

yang lalu dan perencanaan bulan ini”. 

(Wawancara, Bu Deni Ekawati (Penanggung jawab program Inklusi Sosial, 

29 Januari 2024).  

 Produk yang dihasilkan dari kegiatan evaluasi yang dilakukan selama sesi 

pelatihan pada program inklusi sosial sangat penting dan krusial untuk 

memperkuat dan meningkatkan keberhasilan program. 

4.2.2 Knowledge Sharing Internal 

 Berbagi pengetahuan adalah transfer data dari satu sistem ke sistem lain, 

dari individu ke individu, dari kelompok ke kelompok, dan dari organisasi ke 

organisasi lain baik secara fisik maupun virtual. Organisasi membuat database 

agar manajemen pengetahuan lebih efektif. Departemen lain menggunakan data 

ini untuk pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan inovasi. Hanya 

organisasi yang memberikan kesempatan kepada karyawan mereka untuk 

membuat lingkungan tempat mereka berbagi informasi yang memperkuat proses 

berbagi informasi yang mendapat manfaat dari database ini (Imran et al., 2021).  

 Salah satu perwujudan KS Internal pada pelaksanaan kegiatan pelatihan 

dalam program inklusi sosial di Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu terjadi 

pada beberapa aktivitas:  
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 Pertama, proses diskusi perencanaan program yang melibatkan staf 

pustakawan dari seksi layanan dan informasi perpustakaan. Pada kegiatan ini 

mereka mendiskusikan program-program yang akan dilaksanakan dalam kegiatan 

pelatihan. Dimana seksi layanan dan informasi perpustakaan membuat pertemuan 

atau rapat rutin setiap bulan dimana anggota dari seksi layanan dan informasi 

perpustakaan bertukar ide, pengetahuan serta pengalaman secara informal. Dari 

diskusi tersebut, dihasilkan produk KS Internal, yang meliputi laporan hasil 

diskusi dan catatan rapat. Bagian catatan rapat menyoroti rincian penting yang 

dibahas dalam diskusi, sementara laporan hasil diskusi memberikan gambaran 

komprehensif tentang pekerjaan yang dilakukan serta kesimpulan yang dicapai. 

Diskusi ini menyoroti perlunya menerapkan perencanaan strategis untuk 

kedepannya dan memastikan koordinasi yang efektif di antara staf pustakawan 

internal Dinas Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu. 

 Kedua, setelah proses diskusi kemudian dilakukan brainstorming dan 

membuat rancangan kasar dari pelaksanaan kegiatan pelatihan. Dimana proses-

proses yang terjadi tersebut merupakan diskusi lanjutan dari diskusi yang 

dilakukan pada seksi layanan dan informasi perpustakaan, pada tahap ini yang 

melakukan diskusi adalah tim pelaksana yang telah dibentuk oleh seksi layanan 

dan informasi perpustakaan, aktivitas tersebut masuk kedalam proses berbagi 

informasi atau KS Internal, yang melibatkan individu internal Perpustakaan 

Umum Dareah Kota Batu antara Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Batu, Kepala Bidang Perpustakaan, Pustakawan, serta staff dan karyawan. Pada 

proses brainstorming produk KS Internal yang dihasilkan lebih beragam seperti 

notulensi rapat, laporan hasil rapat, jadwal pelaksanaan program, susunan tim 

pelaksana program, dan materi kegiatan. 

 Ketiga, pemetaan sumber daya internal, pada proses ini pihak internal 

dinas Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu melakukan identifikasi terhadap 

setiap staff pustakawan yang meliputi identifikasi pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman yang dimiliki staff pustakawan internal. Sehingga dalam penentuan 

pelaksanaan kegiatan pelatihan internal dinas dalam program inklusi sosial lebih 

terstruktur dan relevan terhadap kebutuhan. Produk yang dihasilkan dari analisis 
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sumber daya internal ini adalah profil atau deskripsi dari setiap pustakawan yang 

mereka berikan, yang membantu mengidentifikasi pengetahuan, keterampilan, 

serta kemampuan setiap staff pustakawan. Dokumen ini berisi informasi tentang 

kualifikasi, spesialisasi, pengalaman kerja, dan catatan yang relevan dari setiap 

anggota staff pustkawan pada Dinas Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu. 

Dengan cara ini, produk yang dihasilkan dapat membantu memastikan bahwa 

program pelatihan dilakukan dengan cara yang lebih terstruktur dan relevan 

dengan kebutuhan. 

 Keempat, pada beberapa kegiatan pelaksanaan pelatihan yang masuk 

kedalam KS Internal seperti matriks yang telah disusun diatas terjadi ketika 

pelaksanaan kegiatan pelatihan untuk internal Dinas Perpustakaan Umum Daerah 

Kota Batu yang terwujud dalam kegiatan pelatihan membuat souvenir, 

penyuluhan pelayanan informasi, pelatihan otomasi perpustakaan, decoupage, dan 

membuat tanaman sekulen. Dari aktivitas tersebut masuk kedalam KS Internal 

karena pemateri dan pesertanya adalah anggota internal Dinas Perpustakaan 

Umum Daerah Kota Batu. Proses KS Internal yang terjadi dalam kegiatan 

pelatihan tersebut selain menambah skil dan pengetahuan bagi para pustakawan 

serta staff lain di perpustakaan guna menunjang pekerjaan sebagai pengelola 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu. Terjadi juga timbal balik tidak hanya 

mendengarkan dan memberikan materi tapi juga berdiskusi dan bertukar pikiran 

serta tanya jawab ketika kegiatan pelatihan sedang berlangsung. Produk yang 

dihasilkan dari kegiatan tersebut berupa Materi pelatihan, modul, daftar peserta 

pelatihan, catatan kegiatan pelatihan, laporan pelatihan, produk/barang yang 

dihasilkan dari pelatihan dan feedback dari peserta pelatihan.  

 Setiap individu di lingkungan perpustakaan memiliki peran masing-

masing yang dapat dimainkan, dan peran-peran ini menjadi salah satu acuan bagi 

kemajuan KS Internal di lingkungan Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu. 

Setiap individu harus mengetahui kemampuannya sendiri serta staff lainya 

sehingga mereka dapat dengan mudah berkomunikasi satu sama lain ketika staff 

membahas masalah yang sama atau butuh nasehat. Dibandingkan dengan jenis 

aktivitas kebiasaan tradisional yang terkenal kaku, tidak mudah menerima kritik, 
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dan tertutup terhadap kemajuan, para pustakawan termasuk didalamnya Kepala 

Bidang Perpustakaan harus berpikiran terbuka. Penglimplementasian terhadap KS 

Internal dan keterbukaan setiap individu didalam lingkungan perpustakaan harus 

berjalan dengan baik dan seimbang sehingga terciptalah aktivitas knowledge 

sharing di lingkungan internal Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu. 

 

Gambar 4.4 Rapat koordinasi bersama Kepala Bidang Perpustakaan Kota Batu 1 

 

 Arus balik garis moderat yang tampak pada bagan diagram alur proses 

perencanaan program inklusi sosial setelah pelaksanaan kegiatan pelatihan 

internal perpustakaan meskipun peserta dan pematerinya dari internal 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu namum, tetap feedback, kritik serta saran 

harus tetap ada, dan hal tersebut dilakukan ketika peserta dari internal 

perpustakaan mengisi form yang diberikan tim pelaksana untuk bahan evaluasi 

kegiatan serta pelaporan kepada Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Batu. Evaluasi yang dilakukan pihak-pihak internal dengan rapat koordinasi setiap 

selesai kegiatan pelatihan menjadi salah satu proses KS Internal yang terjadi 

ketika kegiatan pelatihan pada program inklusi sosial di Perpustakaan Umum 

Daerah Kota Batu.  

 Kelima, dalam konteks kegiatan pelatihan pada program inklusi sosial di 

Perpustakaan Umum Daearah Kota Batu, evaluasi yang dilakukan oleh 

stakeholder internal melalui pertemuan koordinasi setelah menyelesaikan kegiatan 

pelatihan adalah salah satu proses penting dalam KS Internal Beberapa poin yang 

menjelaskan pentingnya pertemuan evaluasi dan koordinasi dalam KS Internal 

termasuk didalamnya terdapat kesepakatan bersama, dimana pertemuan 

koordinasi setelah kegiatan pelatihan memberikan kesempatan bagi peserta dan 

staf untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi 

 (Sumber: Dokumentasi peneliti 2023) 
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pelatihan yang disampaikan. Diskusi tentang pengalaman baru, tantangan dan 

pemahaman membantu memperkuat pengetahuan yang diperoleh dan memastikan 

bahwa semua pihak memiliki pengertian yang sama atau seragam dari materi dan 

konsep baru yang dibagikan.  

 Selanjutnya refleksi dan pembelajaran setelah kegiatan pelatihan 

memungkinkan peserta untuk merenungkan pembelajaran mereka dan 

mengidentifikasi area di mana mereka perlu meningkatkan pemahaman atau 

keterampilan mereka. Diskusi tentang apa yang berhasil dan apa yang tidak 

berhasil selama pelatihan membuka kesempatan untuk belajar dari pengalaman 

satu sama lain dan merencanakan tindakan perbaikan untuk masa depan lembaga 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu yang lebih baik. KS Internal dan 

pertemuan koordinasi setelah kegiatan pelatihan juga merupakan platform untuk 

knowledge sharing tentang praktik yang baik, sumber daya yang tersedia, dan 

peluang untuk pengembangan lebih lanjut. Peserta dapat berbagi tips, trik, dan 

strategi yang telah terbukti efektif dalam konteks pekerjaan mereka sebagai 

pustakawan. 

 Produk yang berasal dari kegiatan evaluasi yang dilakukan selama sesi 

pelatihan pada program inklusi sosial sangat penting dan krusial untuk 

mempertahankan dan meningkatkan keberhasilan program. Bberapa produk yang 

dihasilkan adalah ringkasan notulensi yang dibuat dari setiap program yang telah 

selesai, memberikan informasi spesifik tentang berbagai kegiatan dan pencapaian 

yang telah terjadi. Selain itu, laporan komprehensif dari setiap tahap pelaksanaan 

program berfungsi sebagai alat evaluasi penting, memberikan informasi yang 

komprehensif tentang efektivitas dan efisiensi program serta data yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk perbaikan selanjutnya. Selain itu, absensi atau 

daftar hadir merupakan dokumen penting yang menunjukkan tingkat partisipasi 

peserta dalam kegiatan pelatihan. 

 Tidak hanya itu, tim pelaksana juga mengumpulan materi yang terdiri dari 

presentasi power point dan modul yang digunakan selama pelaksanaan kegiatan 

pelatihan. Materi ini dapat digunakan lagi untuk pelajaran sebelumnya atau untuk 

referensi bila diperlukan. Selain itu, umpan balik pengguna yang diperoleh 
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melalui google formulir juga sangat berharga karena memungkinkan pengguna 

untuk secara anonim memberikan komentar tentang peningkatan, masalah, dan 

rekomendasi untuk meningkatkan program inklusi sosial. Dengan cara ini, produk 

evaluasi berfungsi tidak hanya sebagai alat untuk menilai efektivitas program dan 

produktivitas pekerja, tetapi juga sebagai landasan untuk pertumbuhan di masa 

depan yang lebih baik. 

 Dengan demikian, rapat koordinasi setelah kegiatan pelatihan di 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu tidak hanya merupakan proses 

administratif, tetapi juga merupakan elemen kunci dalam praktik-praktik 

knowledge sharing internal yang efektif. 

4.2.3 Knowledge Sharing Eksternal  

 Berbagi keahlian dengan perusahaan lain dalam industri yang sama 

dikenal sebagai berbagi pengetahuan eksternal, organisasi yang berpartisipasi 

memperoleh pengetahuan, teknologi, dan dimensi baru dengan menghadiri 

konferensi dan pelatihan organisasi lain dan berbagi apa yang telah mereka 

pelajari. Inovasi teknologi didorong oleh pertukaran pengetahuan industry dan 

zaman. Namun, kepercayaan, keamanan, dan privasi harus ada di antara mitra 

berbagi pengetahuan selama proses berlangsung (Imran et al., 2021). Perwujudan 

dari KS Eksternal dalam kegiatan pelatihan pada program inklusi sosial di 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu terjadi pada beberapa aktivitas seperti:  

 Pertama, ketika proses diskusi yang berlangsung antara tim pelaksana 

program inklusi sosial dengan pemateri dari luar. Ketika proses diskusi berlanjut 

antara tim pelaksana program dan pemateri dari luar selaku mitra eksternal, 

menumbuhkan kepercayaan dan pembelajaran dari pihak dari luar dinas 

Perpustakaan. Pihak internal Dinas mau pun mitra eksternal dapat memperoleh 

wawasan baru dan pemahaman yang lebih dalam tentang berbagai strategi dan 

praktik yang terkait dengan kesadaran sosial melalui kegiatan pelatihan dalam 

program inklusi sosial yang telah terbukti efektif. Selain itu, pihak eksternal dapat 

menawarkan perspektif yang baru dan solusi inovatif yang dapat dimasukkan ke 

dalam program inklusi sosial Dinas Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu. 
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Diskusi semacam ini sangat penting untuk meningkatkan kualitas program inklusi 

sosial karena memungkinkan pihak-pihak terkait untuk belajar dari proses 

kolaborasi dan berbagi praktik yang efektif. Melalui interaksi yang terjadi selama 

diskusi, pihak luar dapat membantu dalam meningkatkan kapasitas dan dinamika 

program, sementara pelaksana program dapat mencerahkan mereka tentang 

tantangan dan kebutuhan yang ada di lapangan. Produk KS Eksternal yang 

dihasilkan dari aktivitas atau kegiatan diskusi yang dilakukan antara pihak 

pelaksana dengan mitra eksternal berupa catatan diskusi, notulensi, rancangan 

program, laporan kegiatan rapat koordinasi, dll. 

 Selama proses kolaborasi antara tim pelaksana dan mitra eksternal, sesi 

brainstorming diadakan untuk menghasilkan berbagai produk KS Eksternal. 

Produk dalam kategori ini mencakup topik diskusi yang menyoroti berbagai ide 

dan kesimpulan yang dicapai selama diskusi. Selain itu, notulensi adalah 

komponen penting dari poin utama dan kesimpulan yang dibuat di seluruh proses. 

Rancangan program adalah dokumen strategis yang dibuat secara kolaboratif 

untuk mengidentifikasi langkah-langkah yang terlibat dalam pelaksanaan program 

secara terstruktur. Tidak sedikit, hasil dari upaya koordinasi tersebut merupakan 

bukti kerja sama dan pemahaman antara tim pelaksana dan mitra eksternal. Setiap 

produk yang ditawarkan oleh KS Eksternal memiliki tujuan dalam memfasilitasi 

kolaborasi yang efektif antara dua pihak, memastikan transparansi, dan membantu 

dalam pencapaian tujuan bersama untuk meningkatkan standar dan efisiensi 

pelaksanaan program. 

 Produk KS Eksternal berupa hasil diskusi antara tim pelaksana dan mitra 

eksternal atas berbagai dokumen penting. Hal ini termasuk poin-poin diskusi yang 

penting dan dibahas selama proses diskusi, catatan yang menunjukkan kesimpulan 

atau pertanyaan yang diajukan, materi berupa rancangan modul dan power point 

dan program yang disajikan sebagai hasil kolaborasi. Dokumen-dokumen tersebut 

nantinya berfungsi sebagai hasil nyata dari kolaborasi antara pemangku 

kepentingan internal dan eksternal, menunjukkan komitmen bersama untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Selain itu, produk KS Eksternal juga 

mencakup durasi latihan koordinasi yang merangkum hasil diskusi dan langkah-
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langkah selanjutnya. Catatan ini berguna tidak hanya sebagai catatan arsip dari 

proses kolaboratif tetapi juga sebagai panduan untuk melaksanakan program yang 

telah disiapkan.  

 Kedua, ketika proses pelaksanaan kegiatan pelatihan, dimana pada 

beberapa progam seperti kepenulisan, pembuatan kalung batik, pembuatan syal 

jumputan, pembuatan tas anyaman, penyuluhan limbah minyak jelantah menjadi 

lilin, pembuatan gelang etnik, English learnig education, dan beauty class 

membutuhkan pemateri dan peserta dari luar dinas Perpustakaan Umum Daerah 

Kota Batu. Begitupun juga dari kegiatan pelatihan yang baru saja disebutkan 

mengundang masyarakat umum Kota Batu untuk ikut serta berpartisipasi sebagai 

peserta kegiatan pelatihan. Dalam konteks ini, proses KS Eksternal berlangsung, 

yang sangat penting untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Mulai dari materi 

yang diberikan oleh pemateri eksternal, diskusi interaktif dengan pesesrta, dan 

diakhiri dengan sesi tanya jawab terkait materi yang diberikan. Proses ini 

memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan pengalaman antara peserta eksternal 

dan internal, menciptakan lingkungan belajar yang hidup dan menarik.  

 Sebagai hasil dari kegiatan pelatihan KS Eksternal ini, berbagai produk 

penting dihasilkan. Termasuk di antaranya adalah, absensi atau daftar hadir yang 

mencatat kehadiran peserta, materi presentasi dalam bentuk modul dan power 

point yang dapat digunakan sebagai referensi dan bahan pembelajaran lanjutan, 

catatan dan transkrip sesi pelatihan yang merekam diskusi dan interaksi selam 

acara berlangsung, serta laporan kegiatan yang mencakup rangkuman hasil, 

evaluasi dan rekomendasi hal yang serupa. Kualitas produk ini tidak hanya 

penting sebagai dokumentasi untuk memaksimalkan manfaat pelatihan, tetapi juga 

sebagai panduan untuk memantau dan menilai efektivitas program pelatihan yang 

komprehensif. Hal tersebut dapat diperoleh dari penyedia pelatihan eksternal dan 

masyarakat Kota Batu. Melalui kolaborasi dengan mitra eksternal, Dinas 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu dapat meningkatkan pemahaman dan 

motivasi masyarakat Kota Batu sekaligus menghasilkan dokumentasi penting 

untuk evaluasi dan pengembangan program di masa depan.  
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 Ketiga, praktik KS Eksternal juga terjadi sampai pelaksanaan pelatihan 

selesai, dimana para peserta dimintai feedback, kritik, saran serta pendapat dari 

kegiatan pelatihan pada program inklusi sosial di Perpustakaan Umum Daeah 

Kota Batu sebagai bahan evaluasi. Hal tersebut juga disampaikan oleh 

penanggung jawab program inklusi sosial Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu. 

“Setelah pelatihan, evaluasi program pelatihan dilakukan melalui 

penyebaran Google Forms kepada peserta. Peserta memberikan komentar, 

termasuk kritik dan rekomendasi . Tupoksi program tidak mencakup 

evaluasi lebih lanjut tentang penerapan ilmu dan pengembangan 

peserta. Dengan menghubungkan peserta yang kompeten dan berpotensi ke 

dinas yang relevan, seperti Kemendagri atau dinas yang menangani 

UMKM, program diharapkan dapat membantu mereka”. 

(Wawancara, Bu Deni Ekawati (Penanggung jawab program Inklusi Sosial, 

29 Januari 2024). 

 

 KS Eksternal dalam kegiatan pelatihan dalam program inklusi sosial 

memiliki implikasi yang signifikan pada pemahaman dan penyebaran informasi 

yang relevan dalam masyarakat luas khususnya disini masyarakat Kota Batu. 

Analisis terhadap KS Eksternal dari kegiatan inklusi sosial mengungkap beberapa 

aspek penting seperti, aksesibilitas informasi program inklusi sosial, seperti 

program pengembangan komunitas atau program empowerment dan kegiatan 

pelatihan dapat menjadi sumber informasi bagi individu dan komunitas yang 

sebelumnya termarginalisasi atau tidak mendapatkan ruang publik dalam 

mengakses dan menggunakan fasilitas yang juga menjadi haknya. Melalui 

kegiatan pelatihan dalam program inklusi sosial, pengetahuan tentang sumber 

daya, kesempatan, dan hak-hak masyarakat dapat disebarkan secara luas kepada 

mereka yang membutuhkan. Kolaborasi dan Jaringan kegiatan pelatihan dalam 

program inklusi sosial di Perpustakaaan Umum Daerah Kota Batu sering 

melibatkan kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, organisasi 

nirlaba, perorangan, dan sektor swasta. Proses kolaborasi ini memungkinkan 

pertukaran pengetahuan dan pengalaman antara berbagai pemangku kepentingan, 

memperkuat jaringan yang mendukung penyebaran informasi atau knowledge 

sharing yang berkelanjutan.  
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 Produk yang dihasilkan dari aktivitas peserta dimintai feedback, kritik, 

saran serta pendapat dari kegiatan pelatihan pada program inklusi sosial di 

Perpustakaan Umum Daeah Kota Batu berupa gform. Dalam konteks program 

inklusi sosial di Perpustakaan Umum Daearah Kota Batu, salah satu proses 

terpenting dalam KS Eksternal adalah evaluasi yang dilakukan oleh pemangku 

kepentingan internal melalui gform setelah kegiatan pelatihan selesai. Beberapa 

poin yang menyoroti pentingnya evaluasi dan koordinasi di KS Eksternal antara 

lain sebagai berikut: setelah kegiatan pelatihan, upaya koordinasi memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang materi yang diajarkan.  

 Produk tertentu yang dihasilkan adalah hasil dari setiap program yang 

telah selesai, memberikan informasi spesifik tentang berbagai kegiatan dan 

pencapaian yang telah terjadi. Selain itu, laporan komprehensif dari setiap tahap 

implementasi program berfungsi sebagai alat penting untuk evaluasi, memberikan 

informasi yang komprehensif tentang efektivitas dan efisiensi program serta data 

yang dapat digunakan sebagai titik awal untuk perbaikan lebih lanjut.  

 

Gambar 4.5 Pelaksanaan Kegiatan pelatihan Syal Jumputan 1 

 

  Melalui kegiatan pelatihan dalam program inklusi sosial, praktik efektif 

dalam menangani masalah sosial dan ekonomi tertentu yang sedang berkembang 

saat ini dapat dipromosikan dan dibagikan di antara masyarakat yang lebih luas 

dengan keterjangkauan menyeluruh. Hal ini dapat mencakup strategi pengurangan 

kemiskinan, manajemen sumber daya alam dan manusia, atau pengembangan 

keterampilan bagi individu. Peningkatan partisipasi dan keterlibatan masyarakat 

yang terjadi dalam proses knowledge sharing pengetahuan dalam konteks kegiatan 

pelatihan dalam program inklusi sosial juga dapat memperkuat partisipasi 

 (Sumber: dokumentasi peneliti 2023) 
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masyarakat Kota Batu dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi 

kehidupan mereka. Dengan menyebarkan pengetahuan tentang hak dan kewajiban 

mereka, masyarakat dapat lebih aktif terlibat dalam proses perkembangan dan 

perubahan sosial serta kemajuan dalam proses bertukar informasi. 

 Perubahan Sikap dan Perilaku salah seorang peserta (Mega; Decoupage) 

setelah mengikuti kegiatan dalam program inklusi sosial, melalui pengalaman 

kegiatan pelatihan dalam program inklusi sosial di Perpustakaan Umum Daerah 

Kota Batu dapat mengubah sikap dan perilaku mereka terhadap isu-isu tertentu, 

seperti diskriminasi, kesetaraan gender, atau keberlanjutan lingkungan, 

pengolahan limbah rumahan dan menambah keterampilan. Pengetahuan saat ini 

dapat disebarkan melalui jejaring sosial dan kegiatan-kegiatan sosial yang 

memiliki dampak positif yang lebih luas secara keseluruhan, KS Eksternal dari 

kegiatan pelatihan dalam program inklusi sosial tidak hanya tentang menyebarkan 

informasi dan menambah keterampilan bagi masyarakat, tetapi juga tentang 

memperkuat kapasitas seseorang untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pengembangan sosial dan ekonomi mereka. Dengan meningkatkan akses ke 

pengetahuan dan memperkuat kolaborasi antar organisassi atau lembaga tertentu, 

kegiatan pelatihan dalam program inklusi sosial dapat menjadi mesin perubahan 

positif yang berkelanjutan bagi masyarakat Kota Batu dan praktik knowledge 

sharing yang efektif. 

 Diskusi tentang perkembangan, tantangan, dan pemahaman baru 

membantu memperkuat pemahaman yang diperoleh dan memastikan bahwa 

semua pihak yang terlibat dalam program inklusi sosial memiliki pemahaman 

yang sama tentang materi dan konsep yang baru diperoleh.  Apa yang terjadi di 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu khususnya dala menjalankan proram 

inklusi sosial bukan hal yang bisa terjadi pada semua dinas, dimana setiap 

individu dari berbagai tingkatan administratif pemerintahan sampai keterlibatan 

masyarakat dapat berdiskusi, saling terbuka, saling percaya dan bertukar 

pengetahuan. Pandangan terbuka dari pimpinan sangat diperlukan untuk 

menunjang keberlangsungan proses perubahan melalui program inklusi sosial 

pada Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu. Dalam aktivitas tersebut juga 
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mencerminkan penerapan pemerintahan yang demokratis. Hal yang terjadi dalam 

lingkungan dinas yang telah digambarkan pada diagram alur proses perencanaan 

program inklusi sosial diatas, menunjukan kepercayaan setiap individu baik staff, 

karyawan, dan kepala bidang saling terbuka untuk melakukan diskusi satu sama 

lain. Sependapat dengan pemikiran dari Netty Laura dan F. Annisa bahwa, dalam 

program inklusi sosial Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu saat ini, 

manajemen informasi sangat berkaitan dengan proses berbagi pengetahuan atau 

knowledge sharing, selain layanan informasi yang disediakan. Salah satu tujuan 

dari pengelolaan informasi perpustakaan ini adalah untuk mendukung aktivitas 

pemerolehan pengetahuan untuk masyarakat umum untuk dapat mengakses dan 

mendapatkan informasi, pengetahuan, dan pengalaman baru (Fajriyah & Novian, 

2023). Membangun atau menciptakan budaya berbagi pengetahuan (knowledge 

sharing) yang terbuka, serta efektif dalam menumbuhkan rasa percaya di antara 

staf. Kepercayaan sangat penting, maka dari itu melalui rangakaian program 

inklusi sosial yang terjadi pada perpustakaan umum daerah kota batu dapat 

tercipta sebagaimana mestinya (Laura, 2019). 

4.3 Keterkaitan Hasil Penelitian Dalam Prespektif Islam 

 Rangkaian program inklusi sosial dalam membangun aktivitas knowledge 

sharing yang terjadi, terwujud dalam berbagai aktivitas mulai dari kegiatan 

diskusi, brainstorming, rapat koordinasi, rapat pelaksanaan, pelaksanaan pelatihan 

sampai tahap evaluasi. Setiap kegiatan tersebut merupakan gambaran dan 

perwujudan dari interaksi antar individu, antar divisi, antar organisasi, antar dinas 

terkait dan individu maupun kelompok lain yang terlibat. Sehingga terciptalah 

produk dari aktivitas knowledge sharing dalam rangkaian program inkusi sosial 

pada Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu seperti catatan rapat, laporan rapat, 

absensi, modul dan ppt materi kegiatan pelatihan, susunan spesialisasi staf 

pustakawan dan lain-lain.  

 Melihat dari kacamata keislaman, mencari ilmu dan menyebarkannya juga 

termasuk jihad yang diperintahkan oleh Agama. Jihad bukan hanya mengangkat 

senjata, namun juga bisa diartikan untuk mencari ilmu dan menyebarkannya demi 
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kebaikan umat. Sebab, salah satu tujuan ilmu adalah untuk mencapai kehidupan 

yang lebih baik. Dalam QS. At-Taubah ayat 122, Allah SWT berfirman: 

 ۞  ۗ

  ࣖ١٢٢  

 

Artinya: “Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 

pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan 

pengetahuan Agama mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya.” (QS. At-

Taubah: 122). 

 

 Beberapa penafsiran surah diatas telah dilakkukan oleh banyak penafsir 

Al-qur‟an, dalam surah At- Taubah ayat 122 menurut kitab tafsir Al Muyassar 

(kemenag Arab Saudi), tidak mungkin semua orang mukmin pergi ke medan 

perang, tetapi sebagian dari mereka harus menuntut ilmu Agama dan ilmu 

pengetahuan serta memahaminya secara mendalam. Setelah menuntut ilmu, 

mereka diharapkan dapat menyebarkan pengetahuan yang mereka pelajari kepada 

kaumnya sehingga semua menjadi orang yang terdidik dan takut kepada Allah 

dengan menjalankan perintah-nya dan menjauhi larangan-nya. Tujuan perang 

adalah mengalahkan musuh Islam dan mangamankan jalan dakwah, sedangkan 

tujuan menuntut ilmu adalah untuk mencerdaskan umat dan mengembangkan 

Agama Islam agar tersebar luas, dipahami, dan diamalkan oleh setiap orang 

muslim (Mustaqim, 2022).  

 Dari kacamata penafsiran tersebut menjelaskan bahwa pentingnya 

menuntut ilmu Agama dan ilmu pengetahuan sama pentingnya dengan berperang. 

Seorang muslim yang taat dan paham mana yang lebih penting dan punya alasan 

yang kuat seperti halnya menuntut ilmu juga termasuk berjuang dijalan yang 

benar. Program inklusi sosial merupakan salah satu wadah yang disediakan oleh 

Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu bagi masyarakat umum untuk dapat 

mendapatkan ilmu dan keterampilan baru guna terus beradaptasi dengan arus 

perkembangan ilmu pengetahuan. Pentingnya Pendidikan Agama dan 
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pengetahuan umum, dalam tafsir tersebut menekankan betapa pentingnya 

mempelajari dan memahami ilmu Agama dan ilmu pengetahuan umum. Hal ini 

menunjukkan pentingnya pendidikan Islam, yang mewajibkan setiap orang 

muslim untuk belajar tentang Agama agar mereka dapat mengikuti perintah dan 

menjauhi larangan Allah. Dalam konteks penelitian ini, menunjukkan bahwa 

penyebaran pengetahuan Agama dan ilmu pengetahuan umum, dapat memainkan 

peran penting dalam membangun budaya berbagi pengetahuan di masyarakat. 

Kemudian dakwah dan penyebaran ilmu, dalam tafsir tersebut juga menekankan 

betapa pentingnya untuk memberi tahu orang lain tentang apa yang dia ketahui. 

Ini terkait dengan gagasan dakwah dalam Islam, di mana orang-orang yang 

beragama diharapkan untuk berbagi ajaran Agama serta ilmu yang dimilikinya 

dengan orang lain. Dalam topik penelitian ini, menunjukkan bahwa program 

inklusi sosial dapat menjadi cara untuk meningkatkan berbagi pengetahuan 

(Knowledge sharing), termasuk pengetahuan Agama dan ilmu penegtahuan umum 

kepada masyarakat. 

 Selain penafsiran surah At-Taubah ayat 122 diatas terdapat juga hadits dari 

Imam Muslim yang dapat dijadikan dasar dalam integrasi keislaman dalam 

penelitian ini. 

 

 
Artinya: "Jika seorang manusia meninggal, terputuslah amalnya, kecuali 

dari tiga hal: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat atau anak shaleh 

yang berdoa untuknya." (HR. Muslim, no. 1631).  

 

 Dalam Islam, konsep berbagi pengetahuan, atau knowledge sharing 

memiliki dampak signifikan pada peningkatan standar hidup individu dan 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan ajaran Imam Muslim, yang menyatakan bahwa 

ketika seseorang memasuki dunia, kebahagiaannya akan dipengaruhi oleh salah 

satu dari tiga faktor: kualitas pendidikannya, kegunaan pendidikan, dan kualitas 

anaknya. Dari perspektif Islam, pengetahuan yang berguna dianggap sebagai salah 

satu dari sedikit hal yang dapat terus bermanfaat bagi seseorang bahkan setelah 

kematian mereka (Wahab Syakhrani et al., 2022). Akibatnya, proses berbagi 
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pengetahuan atau knowledge sharing dipandang tidak hanya sebagai pengalaman 

positif, tetapi juga sebagai investasi spiritual yang berharga. 

 Ketika seseorang berbagi pengetahuannya dengan orang lain, dia tidak 

hanya meningkatkan nilai pengetahuan, tetapi juga memperluas berbagai 

kemungkinan yang dapat terjadi bahkan setelah meninggalkan dunia. Oleh 

karenanya, setiap muslim diharapkan menjadi agen perubahan dengan 

berpartisipasi aktif dalam proses berbagi informasi, baik melalui pendidikan, 

tulisan, atau sarana lain seperti pelatihan dalam program inklusi sosial yang 

diselenggarakan oleh Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu yang dapat 

memberikan ilmu dan pengetahuan yang bermanfaat. Dari perspektif Islam, 

berbagi pengetahuan juga merupakan sarana untuk mencapai pertumbuhan 

spiritual. Ilmu yang diperoleh seseorang tidak hanya untuk kepentingan pribadi, 

tetapi harus digunakan untuk kebaikan bersama dan kemajuan manusia. Dengan 

memperoleh pengetahuan, seseorang juga dapat berkontribusi pada 

pengembangan masyarakat yang lebih mampu, produktif, dan sejahtera. 

Akibatnya, setiap kegiatan berbagi informasi yang dilakukan oleh seorang 

individu Muslim dapat dipandang sebagai bentuk doa yang membuahkan hasil 

dan memberikan manfaat yang signifikan bagi banyak orang. Singkatnya, hadits 

menekankan pentingnya pendidikan sebagai salah satu aspek terpenting dari 

kehidupan seorang Muslim. Dengan menjadikan berbagi informasi sebagai bagian 

intrinsik dari praktik mereka, umat Islam berharap dapat terus berkontribusi pada 

pengembangan masyarakat yang lebih baik dan memperoleh perdamaian dan 

kemakmuran. 



 
 

67 
 

Bab V  

Penutup 
 

5.1 Kesimpulan  

 Proses knowledge sharing dalam penelitian ini terjadi antara instansi, 

pustakawan, pemateri dan masyarakat terdiri dari serangkaian tahapan kegiatan 

inklusi sosial yang terorganisir di lingkungan Perpustakaan Daerah Kota Batu. 

Perpustakaan dapat berfungsi sebagai pusat berbagi pengetahuan pada individu 

atau kelompok masyarakat untuk meningkatkan keterampilan mereka dan 

meningkatkan kualitas hidupnya. Proses knowledge sharing ini bahkan dapat 

menemukan minat dan bakat baru, mengembangkan inovasi, dan memperoleh 

pemahaman yang lebih luas tentang berbagai topik yang relevan. Melalui 

pelaksanaan program unggulannya yaitu inklusi sosial, lembaga perpustakaan ini 

menghasilkan aktivitas knowledge sharing internal dimana transmisi pengetahuan 

terjadi antar staf di lingkungan perpustakaan itu sendiri dan juga knowledge 

sharing eksternal yang melibatkan mitra kerjasama, individu, hingga masyarakat 

umum di luar lembaga perpustakaan. 

 Masing-masing aktivitas berbagi pengetahuan tersebut pada akhirnya 

menghasilkan produk pengetahuan yang berharga bagi seluruh pihak yang terlibat 

dalam pelaksanaan kegiatan inklusi sosial. Beberapa produk pengetahuan yang 

dihasilkan diantaranya adalah catatan diskusi, materi presentasi, profil karyawan, 

catatan evaluasi, modul pelatihan, materi ajar, bahkan beberapa produk pelatihan 

berupa hasil kerajinan dan buku. Bagaimanapun juga melalui dialog, bertukar ide, 

dan evaluasi bersama, seluruh staf Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu dapat 

meningkatkan pemahaman dan kepercayaan diri individu sambil berfokus pada 

melakukan perbaikan untuk masa depan yang lebih menguntungkan. 

 Selain itu, berbagi pengetahuan dengan pihak eksternal seperti pihak luar 

dari perpustakaan dapat menghasilkan manfaat yang signifikan dalam hal 

meningkatkan kualitas program dan menawarkan solusi inovatif dari perspektif 

lembaga atau mitra kerjasama lain. Kolaborasi antara pihak internal dan eksternal 
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pada akhirnya  akan memberikan dampak yang lebih luas tidak hanya tentang 

menyebarkan informasi dan menambah keterampilan bagi masyarakat, tetapi juga 

tentang memperkuat kapasitas seseorang untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pengembangan sosial dan ekonomi mereka. Dengan meningkatkan akses ke 

pengetahuan dan memperkuat kolaborasi antar organisassi atau lembaga tertentu, 

kegiatan pelatihan dalam program inklusi sosial dapat menjadi mesin perubahan 

positif yang berkelanjutan bagi masyarakat Kota Batu dan praktik knowledge 

sharing yang efektif. 

5. 2 Saran 

 Berdasarkan data yang diperoleh dan telah dianalisis menjadi pembahasan 

terkait peran program inklusi sosial pada Perpustakaan Umum Daerah Kota Batu 

dalam membangun aktivitas knowledge sharing. Berikut adalah beberapa saran 

yang dapat diberikan bagi penelitian berikutnya maupun bagi Perpustakaan 

Umum Daerah Kota Batu selaku instansi yang menjadi objek lokasi penelitian ini. 

1. Eksplorasi lebih lanjut tentang metode pemerolehan pengetahuan dimana 

peneliti kemudian dapat mempelajari lebih lanjut tentang cara-cara tertentu 

yang efektif untuk berbagi pengetahuan di perpustakaan berbasis inklusi 

sosial. Salah satu contohnya adalah mengkaji bagaimana teknologi digital 

membantu proses tersebut. 

2. Penellitian lebih mendalam dengan melakukan penelitian yang 

berlangsung lama untuk mengetahui tidak hanya terbatas bagaimana 

aktivitas knowledge sharing saja tapi juga lebih dalam sampai ke tahap 

knowledge management system dimana mengatur, mengolah, dan 

menyimpan semua asset yang dihasilkan dari aktifitas knowledge sharing. 

3. Melihat antusiasme masyarakat Kota Batu yang tinggi dalam mengikuti 

program inklusi sosial, praktik pelatihan yang berlangsung harus terus 

dipertahankan dan ditingkatkan. Namun, dalam pemilihan materi dan 

pemateri, penting untuk mempertimbangkan situasi dan kondisi saat ini. 

Dengan meningkatnya digitalisasi dan kebutuhan keterampilan digital 

dalam berbagai aspek, alangkah baiknya perpustakaan melihat peluang 
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tersebut untuk membekali masyarakat dan anak muda agar dapat 

menyesuaikan diri dengan tuntutan dan kebutuhan zaman. 

4. Hasil penelitian dapat membantu pengelola perpustakaan dan institusi 

serupa dalam konteks berbagi pengetahuan. Hal  ini termasuk mendorong 

tempat kerja yang lebih terbuka dan mengadakan diskusi secara teratur.  
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 

Peserta (Desy) 

1. Apa saja program yang pernah diikuti? 

“Program yang pernah saya ikuti selama periode inklusi tahun 2023 kemarin ada 

beberapa tapi, disini saya akan cerita tentang [elatihan dari program inklusi 

yang menghasilkan produk. Program inklusi yang saya ikuti kemarin ada 

namanya English Workshop di program itu peserta dilatih untuk menghsilkan 

karya tulis bertema bebas dan dengan kemampuan masing-masing.” 

2. Dari mana mengetahui informasi terkait program tersebut? 

“Saya kemarin dapat informasinya dari grup WhatsApp karena kebetuan saya 

juga kepala perpustakaan sekolah ya di SMPN 6 Kota Batu jadi saya dapat 

informasinya dari grup. Tapi informasi itu juga di share di media sosial 

instagram perpustakaan.” 

3. Dari materi English Workshop yang pernah diikuti, apakah materi yang 

disampaikan relevan? 

“Tentu relevan ya karena kebetulan pematerinya kemarin itu Bapak Cristianto 

Puguh Sulistyo selaku pimpinan NGO (non-govermental organization) dibidang 

editorial penulisan berbahasa Inggris terlebih kami para guru dan orang-orang 

yang terlibat dalam keilmuan bahasa Inggris sangat sesuai. Selain itu secara 

tidak langsung kami selaku guru bahasa Inggris juga mengebangkan kemampuan 

dan kompetensi kami.” 

4.  Apakah pemateri sesuai dengan topic atau tema yang dislenggarakan? 

“Jelas sesuai ya karena seperti tadi yang sudah saya sampaikan kalau 

pematerinya itu NGO dibidang editorial penulisan bahasa Inggris Bapak 

Cristianto Puguh Sulistyo.” 

5. Apakah pemateri memiliki metode yang berbeda dari pemateri yang lain atau 

bagaimana metode penyampaian materi yang digunakan pemateri? 

“Jadi kegiatan English Workshop yang saya ikuti kemarin itu menarik mas, selain 

kita mengembangkan kemampuan selaku pengajar dibidang bahasa Inggris kami 

juga mendapatkan pengetahuan insight baru dalam menyampaikan materi 

berbahasa Inggris. Pemateri kemarin sangat interaktif dan ringan sekali dalam 
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menyampaikan materi, diselingi dengan game, tanya jawab langsung dan sharing 

section. Jadi menurut saya sangat interaktif dan tidak membosankan karena kami 

peserta tidak hanya mendengar saja seperti dikelas tapi juga diberi kesempatan 

untuk berbagi informasi dan pengalaman.” 

6. Apa produk yang dihasikan dari program tersebut? 

“Seperti diawal yang saya sampaikan ya mas, jadi produk dari kegiatan English 

Workshop itu berupa Antologi atau karya tulisan dari setiap peserta yang 

kemudian dijadikan satu menjadi satu judul buku. Jadi setiap peserta itu diberi 

waktu kurang lebih satu bulan untuk menulis dalam bahasa Inggris sesuai dengan 

kemampuanya ya tentunya kurang lebih setiap peserta harus menulis 1000-1200 

kata, karena setelah itu diedit oleh Bapak Cristianto Puguh Sulistyo.”  

7. Bagaimana tanggapan peserta terhadap program inklusi sosial berupa pelatihan 

menulis dalam bahasa Inggris bertema English Workshop? 

“Menurut saya sangat menarik dan bermanfaat ya bagi pemustaka dan 

masyarakat umum, karena saya lihat disini setiap kegiatan pelaatihan yang 

dislenggarakan Perpustakaan Kota Batu menyesuaikan dengan apa yang sedang 

trend sekarang ya dan juga sangat variatif dan bermanfaat bagi peserta yang 

mengikuti program tersebut. Bahkan interaksi kami dengan pak Cristian Puguh 

Sulistyo masih terjalin sampai saat ini ketika program sudah berakhir. 

Tanggapan dari saya pribadi program ini sangat interaktif ya banyak komunikasi 

dengan banyak orang dan dengan expert dibidangnya juga.”  

Peserta ( Mega) 1 Februari 2024 

1. Apa saja program yang pernah diikuti? 

“Program yang pernah saya ikuti ada beberapa ya mas lumayan banyak juga, 

ada English Workshop, docupage, pelatihan membuat macramé, pelatihan canva, 

pelatihan membuat tas anyaman itu sih mas yang saya ingat, ada beberapa lagi 

mungkin tapi nggak hafal.”  

2. Dari mana mengetahui informasi terkait program tersebut? 

“Kalau dari mana saya taunya itu dari komunitas disabilitas ya mas awalnya 

terus saya cek juga di social media Perpustakaan Kota Batu, terus saya hubungi 
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kontak yang disediakan dan ternyata memang ada program tersebut yang akan 

dislenggarakan.”  

3. Dari materi kegiatan pelatihan yang pernah diikuti, apakah materi yang 

disampaikan relevan? 

“Sejauh ini banyak progam yang saya ikuti relevan ya mas, karena setau saya 

pematerinya juga ahli dibidang yang dislenggarakan. Materinya juga saya suka 

karena selain lagi trend juga banyak yang saya ikuti, karena jujur ya mas kami 

penyandang disabilitas ini merasa sangat terbantu dengan diadaknya program 

inklusi sosial yang dalam pelaksanaanya sangat terbuka dan menerima kami dan 

dari situ membuat saya semangat untuk mengikuti banyak kegiatan pelatihan 

untuk bekal saya dan menambah keterampilan saya sendiri.”  

4.  Apakah pemateri sesuai dengan topic atau tema yang dislenggarakan? 

“Sesuai ya mas kalo pematerinya karena memang yang mengisi ahli 

dibidangnya” 

5. Apakah pemateri memiliki metode yang berbeda dari pemateri yang lain atau 

bagaimana metode penyampaian materi yang digunakan pemateri? 

“Dari setiap program pasti ada pembedanya ya karena materi dan pematerinya 

berbeda juga, kalau metode dan cara penyampaian hampir semua pemateri 

punya cara sendiri-sendiri dan sejauh yang saya ikuti sangat interaktif dalam 

penyampaian materinya.”  

6. Apa produk yang dihasikan dari program yang pernah diikuti? 

“Kalau produk yang dihasilkan saya sendiri ini ya mas docupage atau menghias 

barang bekas menjadi barang layak jual. Produk yang sudah pernah saya jual ini 

pot yang dihiasi gambar-gambar, itu sudah pernah saya jual dan pamerkan di 

komunitas disabilitas kemarin. Kalau dari pelatihan yang lain belum ada karena 

keterbatasan waktu juga ya mas.” 

7. Bagaimana tanggapan peserta terhadap program inklusi sosial berupa kegiatan 

pelatihan? 

“Pendapat pribadi sangat bagus ya mas untuk program inklusi ini karena 

kegiatanya banyak berupa pelatihan jadi banyak praktek langsung yang saya 

dapat jadi tidak hanya materi tapi juga berdampak langsung yang dapat saya 
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praktikan. Kedepanya terus diadakan kegiatan pelatihan ini dan dapat 

menjangkau masyarakat lebih luas.” 

Pemateri (Cristian Puguh Sulistyo) 

1. Bagaimana proses awal pihak Perpustakaan Batu memilih Anda sebagai 

pemateri dalam program pelatihan? 

“Kalau bicara bagaimana awalnya ya sebnarnya piihak perpustakaan itu tahu 

saya itu saran dari Wali Kota Batu, jadi awalnya itu gini mas kan saya 

berkecimpung dibidang penulisan khususunya bahasa Inggris disitu saya 

membuat ptp atau tulisan-tulisan pembelajaran bertemakan bahasa Inggris. 

Kemudian entah bagaimana tulisan saya itu sampai ke Wali Kota Batu. 

Sebenarnya awalnya itu program tersebut dimulai di Dinas Pendidikan dan Dinas 

Perpustakaan  dan pada awalnya program tersebut diikuti oleh guru-guru dan 

khusus untuk tenaga pendidik dan dulu itu melibatkan tiga Dinas ada Dinas 

Pendidikan, Dinas Arsip dan Perpustakaan dan Dinas Kominfo. Pada tahun 

pertama itu materi yang saya sampaikan itu tentang bagaimana cara mengajar 

untuk para guru. Kemudian pada pertemuan berikutnya saya pengen ada sesuatu 

yang dihasilkan dari program atau kegiatan itu, jadi tidak hanya mengajari cara 

mengajar tapi juga ingin menghasilkan produk dari kegiatan yang saya isi. 

Kegiatan pelatihan itu juga berkolaborasi dengan bidang fotografi, fungsinya 

sebagai objek penguat dari tulisan yang ditulis para peserta.” 

2. Bagaimana pemateri menentukan materi yang disampaikan? 

“Kalau ngomong materi ya mas sebenarnya red line nya seperti pada umumnya 

kepenulisan ya karena pelatihan menulis bertemakan English Workshop ini 

adalah program pelatihan menulis dalam bahasa Inggris untuk mengasah 

kompetensi guru awalnya, tapi karena lambat laun program ini berkembang dan 

diikuti masyarakat umum jadi ya sama seperti proses menulis. Mulai dari 

brainstorming kemudian segala macam itu sama dan tidak dibedakan dalam 

prosesnya. Sesuatu yang membedakan disini itu produk yang dihasilkan, jadi 

bukan pada content  nya kalau kontenya sama saja menulis tapi hasil yang 

dicapai peserta akan berbeda karena kepenulisan kan mempunyai ciri khas 

masing-masing dari penulisnya ya, jadi seperti itu.”  
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3. Bagaimana metode yang digunakan pemateri dalam menyampaikan materi 

kepada peserta English Workshop? 

“Materi yang saya sampaikan tentunya seputar kepenulisan ya disini, jadi saya 

buat beberapa section dimana ada waktu mereka mendengar, berkomentar, 

bertanya dan berbagi. Jadi disitu saya tidak hanya menyampaikan tapi terjadi 

ineraksi dua arah antara saya dan peserta. Kalau metode saya adakan secara 

offline dan online.”  

4. Apakah materi yang disampaikan pada kegiatan pelatihan menulis English 

Workshop di Perpustakaan Kota Batu juga disampaikan di platform atau tempat 

lain?  

“Tidak ya kalau untuk materi karena disitu saya selalu menyesuaikan apa yang 

diminta oleh yang mengundang saya. Secara spesifik untuk content tidak tapai 

kalau secara redline nya sama karena sama-sama melalui proses menulis 

brainstorming, selecting dsb. Tentunya disitu saya juga menyesuaikan peserta 

karena kadang peserta mulai dari pelajar, tenaga pendidik, sampai masyarakat 

umum jadi tetep saya sesuaikan.” 

5. Apakah pemateri memiliki tujuan tersendiri dengan mengisi pelatihan menulis 

bertemakan English Workshop? 

“Tentunya ada ya, apa itu?, ya sudah jelas hasil tulisan dari para peserta. Jadi 

disitu saya selaku pemateri menginginkan para peserta dapat membuat tulisan 

yang murni mereka hasil mereka sendiri. Seperti yang saya sampaikan tadi apa 

yang saya ingini disini adalah hasil dari sebuah kegiatan bersama yang 

terlaksana dengan baik dan menghasilkan produk atau karya yang kita buat 

sama-sama di program yang sama dengan waktu dan tema yang sama 

menghasilkan produk dengan ciri khasnya dari masing-masing peserta. Sehingga 

program yang pernah terlaksana ini terdokumentasi dengan baik berupa Antologi 

atau kumpulan karya tulisan yang dijadikan satu menjadi satu judul berupa 

buku.”  

6. Seberpengaruh apa interaksi melalui tulisan dari produk yang dihasilkan peserta 

pelatihan menulis pada English Workshop? 
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“Kalau kita lihat ya saat ini platform sudah jauh berkembang dan mungkin day 

abaca masyarakat menurun atau bahkan lebih buruk. Seperti yang kita tahu kalau 

literasi di Indoensia sangat rendah dan dari situ keinginan kami dan saya pribadi 

untuk berjuang dengan karya tulisan yang ringan yang memberikan nilai historis 

bagi pembaca. Karena hasil dari kegiatan pelatihan kepenulisan ini merupakan 

salahsatu aktualisasi dari program ini sendiri, jadi kalau bicara seberpengaruh 

apa ineteraksi melalui tulisan ya sangat berpengaruh. Misalnya gini, tema 

kepenulisan ini bertemakan Kota Batu dan peserta menulis segala yang mereka 

tau atau suka tentang Kota Batu. Mulai dari alamnya, industrinya, wisatanya 

atau apa pun mereka tuliskan, nah siapa tau nantinya di 10-20 tahun yang akan 

datang apa yang mereka tulis menjadi saksi historis bagi mereka di masa yang 

akan datang yang tidak mengalami atau mendapat pengalaman yang mereka 

tulis. Jadi interaksi secara tidak langsung yang mereka tuangkan kedalam tulisan 

merupakan proses bebagi informasi.” 

7. Bagaimana pendapat pemateri dari program inklusi sosial pada Perpustakaan 

Kota Batu berupa kegiatan pelatihan tersebut? 

“Jelas bagus ya bahwa perpustakaan bukan hanya bukan diletakan sebagai 

tempat meminjam buku tapi ada kegiatan yang bisa di akses dan dimanfaat kan 

karena hal itu penting dan perlu disadari bahwa proses belajar dan berbagi 

informasi tidak tertutup ruang. Maka dari itu proses mendidik masyarakat tidak 

hanya berjalan pada ruang formal tapi juga informal salah satunya melalui 

program inklusi sosial ini. Regenerasi juga harus terus dipupuk melalui program-

program tersebut sehingga kebermanfaatan dari sebuah dinas atau lembaga 

pemerintah dapat dirasakan langsung oleh masyarakat umum khususnya warga 

Kota Batu.” 

Kabid Perpustakaan (Bu Erna) 1 Februari 2024 

1. Bagaimana proses awal dalam program inklusi sosial berupa kegiatan 

pelatihan? 

“Begini ya mas kalau bicara bagaimana awalnya itu seperti ini, di Perpustakaan 

Kota Batu ini kami membagi tim atau sub bagian menjadi tiga; tim pelayanan, tim 

pengolahan, dan tim pembinaan kemudian dari situ sudah ada jobdesk masing-
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masing. Dalam perencanaan awal program inklusi ini di jalankan oleh bidang 

pelayanan, dari situ langkah awalnya mereka melakukan brainstorming di 

dalamnya mereka banyak berdiskusi, bertukar pikiran dan pendapat dan 

memantau apa yang sedang menjadi trend saat ini. Kemudian setelah proses 

brainstorming mereka mengajukan ide yang telah mereka diskusikan kepada 

Kepala Sub Bagian Perpustakaan, disitu banyak lagi terjadi diskusi dan tukar 

pikiran tentunya disesuaikan dengan anggaran, tim lapangan dan pelaksanaan 

kegiatan sendiri. Tentunya anggaran juga menjadi diskusi yang cukup banyak 

dibahas disini ya terlebih kami dinas non provit jadi perhitungannya harus 

matang. Begitu kalau gambaran awalnya, intinya diskusi dari awal terstruktur 

dan saling bertukar pikiran serta perencanaan matang menjadi awalnya.” 

2. Bagaimana proses menentukan materi dalam program inklusi sosial? 

“Dalam menentukan materi sebenarnya dini ya mas kami itu selain melihaat 

trend yanglagi rame di masyarakat juga melihat saran dan masukan dari 

pemustaka atau peserta yang sudah pernah ikut program kita. Jadi sejauh ini kita 

tidak menentukan materi tapi menyesuaikan apa yang menjadi keinginan para 

peserta. Seperti contohnya ketika melihat trend saat ini mau masuk bulan 

ramadhan jadi kami siapkan program pelatihan membuat kue kering untuk 

lebaran. Jadi dalam menentukan materi sepereti itu kita melihat saran masukan 

dan trend yang sedang ramai dipasaran. Dalam menentukan pematerinya pun 

sama ya mas kita menyesuaikan apa yang akan kita adakan kemudian kita 

hubungi kolega yang sesuai dan ahli dibidangnya dan sejauh ini selama kita mau 

mengadakan program pelatihan Alhamdulillah para pemateri pasti bisa mengisi 

sesuai agenda yang sudah kita buat. Kalau rencana cadangan untuk pemateri kita 

biasanya menunda dulu atau kita ganti ke program lain yang pematerinya lebih 

longgar waktunya jadi di maju mundurkan jadwalnya tapi tetep kita punya 

planning.” 

3. Bagaimana pihak perpustakaan Kota Batu menilai keberhasilan program yang 

dislenggarakan? 

“Dalam menilai keberhasilan program kita biasanya memberikan form untuk 

diisi peserta setelah program selesai, jadi feedback dari peserta sangat bernilai 
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juga buat kami sebagai masukan dan bahan evaluasi. Tapi intinya kami ingin 

program ini menjadi wadah bagi masyarakat untuk mengembangkan diri dan 

media pembelajaran bagi semua kalangan sehingga kesejahteraan masyarakat 

Kota Batu dapat meningkat.” 

4. Apa dampak yang dirasakan pihak Perpustakaan Kota Batu setelah 

terslenggarakanya program inklusi sosial yang melibatkan masyarakat Kota Batu? 

“Dampak dapat kami rasakan setiap harinya yang paling dapat dilihat itu 

meningkatnya minat kunjung masyarakat ke Perpustakaan. Artinya perpustakaan 

ini dapat dianggap bermanfaat bagi masyarakat dan dapat menjadi wahana 

pembelajran dan dapat berdaya guna untuk memfasilitasi masyarakat untuk 

menimba ilmu dan juga menemukan potensi dari masyarakat untuk dapat kita 

fasilitasi dan jembatani untuk mengembangkan potensinya. Kami juga sangat 

senang bahwa sampai saat ini perpustakaan dapat menjadi wadah untuk 

masyarakat khususnya mereka yang ada di posisi menengah kebawah dapat 

mereka manfaatkan dan seperti tujuan awal program kami untuk mesejahterakan 

masyarakat.”  

5. Harapan dari pihak perpustakaan 

“Harapan kami apa yang teman-teman mahasiswa termasuk mas Adam ini yang 

melakukan penelitian dan menghasilkan data jadi itu bisa menjadi masukan serta 

evaluasi bagi kami selaku penyelengara program tersebut sehingga nanti kita 

bisa memantau dan mengontrol lebih jauh para peserta yang telah 

mengimplementasikan apa yang mereka peroleh dari mengikuti pelatihan 

kemudian dapat kami arahkan dan kami bantu lebih njauh apa yang mereka 

butuhkan dari situ diharapkan terdapat efek baik yang dapat membantu 

masyarakat Kota Batu, karena seperti tujuan awal dari program ini untuk 

mesejahterakan masyarakat. Jadi untuk lebih lanjutnya nanti dapat kami arahkan 

ke dinas yang lebih spesifik ke bidang tersebut misalnya ke kemendagri, umkm, 

perdagangan dan pariwisata dll.”  
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Lampiran 3  

Dokumentasi Penelitian 
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